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ABSTRACK

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Andalas Agro Lestari

Oleh: FINO TRIO OKTAFIANUS

(Dibawah Bimbingan : Pembimbing I : Prof.Dr.Dra.Hj. Sri Indrastuti.SE.,MM
Pembimbing Il : Drs. Asril, MM)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari dan untuk
mengetahui apakah keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari. Populasi dalam penelitian ini adalah
para karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari Bagian Produksi yang berjumlah
114 orang, penulis mengambil sampel dengan menggunakan rumus slovin dengan
jumlah sampel sebanyak 53 orang. Teknik pengumpulan data dengan observasi
(pengamatan langsung), interview (wawancara) dan kuesioner (pertanyaan). Dari
hasil penelitian diketahui bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja
mempunyai hubungan dengan variabel Kinerja karyawan dengan nilai korelasi (R)
0,768 sehingga berpengaruh signifikan dan positif. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,590. Maka diperoleh persamaan linier sederhana yakni Y = 14.122
+ 0.659x. Angka ini menunjukkan bahwa perubahan kinerja karyawan
dipengaruhi oleh keselamatan dan kesehatan kerja.

Kata Kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, kinerja karyawan



ABSTRACT

The Influence of Occupational Safety and Health on Employee Performance
at PT. Andalas Agro Lestari

By: FINO TRIO OKTAFIANUS

(Under Advisors: Advisor I: Prof.Dr.Dra.Hj. Sri Indrastuti.SE.,MM
Advisor II: Drs. Asril, MM)

This study aimedat analyzing occupational safety and health on employee
performance at PT. Agro Lestari Andalas and to find out whether occupational
safety and health influenced employee performance at PT. Andalas Agro Lestari.
The population of this study were 114 employees who worked at Production
Section of PT. Andalas Agro Lestari.A total sample of 53 people was selected
using Slovin formula. Data collection techniques used were observation (direct
observation), interviews and gquestionnaires. Based on the research findings, it was
found that the occupational safety and health variable had a significant
relationship with employee performance variable with a correlation value (R) of
0.768.In brief, occupational safety and healthinfluenced employee performance
positively and significantly. The coefficient of determination value (R2) was
0.590. Besides, a simple linear equation obtained was Y = 14.122 + 0.659x. In
conclusion,the changes in employee performance were influenced by occupational
safety and health

Keywords: Occupational Safety and Health, Employee Performance



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan segala rahmat
dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan baik dan lancar. Shalawat serta salam tak lupa penulis ucapkan kepada
junjungan Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan pengikut-Nya,
yang telah membawa kita ke zaman kebaikan dan terang benderang berilmu
pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat sekarang ini.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu pemenuhan syarat kelulusan di
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau, dan atas izin Allah SWT penulis telah
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian
skripsi ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Oleh karena itu, syukur
Alhamdulilah penulis haturkan kepada Allah SWT. Dan tidak lupa pula rasa
terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya penulis berikan kepada:

1. Bapak Drs. Abrar, Msi, Ak selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Riau.

2. Bapak Azmansyah, SE. MM selaku ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau dan Bu Yul Efnita, SE., MM
selaku Sekretaris Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomu
Universitas Islam Riau.

3. Ibu Prof.Dr.Drs.Hj. Sri Indrastuti,MM selaku Dosen Pembimbing | yang
telah meluangkan waktunya memberikan kesempatan, perhatian serta

bimbingan untuk menyelesaikan penyusunan skripsi ini.



Bapak Drs. Asril, MM selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
meluangkan waktunya, mencurahkan perhatian dan memberikan banyak
masukan untuk kesempurnaan penelitian ini.

Ibu Eva Sundari, SE., MM, selaku Penasehat Akademik terima kasih atas
nasehat, memantau perkembangan akademik dan bimbingan ibu selama
menyelesaikan studi

. Seluruh Dosen Fakultas Ekononi Universitas Islam Riau yang telah
memberikan ilmu yang sangat bermanfaat bagi penulis dan seluruh
karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau.

PT. Andalas Agro Lestari yang sudah berkenan memberi penulis tempat
untuk penelitian dan juga memberikan data perusahaan sehingga penulis
bisa menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik dan benar.

Kedua orangtuaku tercinta Ayah Sabirudin, S.Pd dan Ibu Rosmaini, S.Pd
yang selalu memberikan doa, didikan, kasih sayang dan dukungan yang
tiada terhingga, sehingga anakmu ini mampu meraih cita-cita menjadi
sarjana. Peneliti tidak mampu membalas semua jasa yang telah kalian
curahkan.

Untuk keluargaku, kakak- kakakku Fitria Wulandari, Refki Indra
Hefiandes, Limi Yusri, Robi Sahertian, Bianca Duta Pratama, Yettry
Mulya, Rasi Rianti, adikku Adelia Mailin Roziana, keponakanku Arka
Rifano Arsiad, dan teristimewa untuk Anggia Iswanjelizta Zenzia yang
selalu  memberikan dukungan dan inspirasi tiada terputus untuk

menyemangati serta mendoakan.



10. Untuk sahabat-sahabatku Manajemen F, Bobby Fradika, Irwananda, Wibi
Fadhilah, Igbal Ayubi, Janu Saputra, Wibi Fadhilah, ade sasmitra, N Rio
Oksabri, Dandi Apries Permadi, Herfandi, terima kasih atas dukungannya
selama ini.

11. Penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
berkenaan untuk membacanya dan penulis sangat menyadari bahwa skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga masih memiliki keterbatasan
dan kekurangan, penulis dengan rendah hati menerima saran dan masukan

yang membangun serta membantu untuk perbaikan dimasa depan

Pekanbaru, Maret 2019
Penulis

Fino Trio Oktafianus



DAFTAR ISI
ABSTRAK .ottt [
KATA PENGANTAR ..ottt bbb i
DAFTARSISE. . Nt 5 B B 5 Fietiunemeshg  F. B, ... Vi
DAFTARSRASEI.. R 02 190400, R ... Xi
DAFTARIEANIERIR . 5. ot RO ... XV
BAB I FISIRIDA [5 UN” U USSR | S . S . .......... 1
Jl| AtarBelakang Masalah. ... P Qumn A ........... 1
L& Per@iinBiBin-Nasalai k..o Rm—m". . ,............. 11
1.3. Tujuan dan Manfaat Penulisan............ccccceovieriicninnnns 11
1.4. Sistematika Penulisan ........c....ccooooiiveiiniiininccn, 12
BAB 11 HIE LSRRI A FONCY M 22070 L Y ... 14
2% KiRENjaRKaryaiiar Sy . ................. 14
2.1.1. Pengertian Kinerja Karyawan ............c...cc..c...... 14
2.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja..... 16
2.1.3. Faktor-Faktor Kinerja Karyawan ...................... 19
2.1.4. Aspek-Aspek KINerja........ccccovvveieieneneninnnens 20
2.1.5. Penilaian Kinerja.......ccccoovverinennniniiisieneen, 22
2.1.6. Pengukuran Kinerja........ccccoovvvvrininneneiennniens 23
2.1.7. Indikator Kinerja Karyawan...........c.ccccevveruenen. 23
2.2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja..........ccccoovviiennennn. 24

2.2.1. Pengertian Keselamatan dan kesehatan Kerja... 24

Vi



vii

2.2.2. Ruang Lingkup Keselamatan dan kesehatan

T - SRS 28
2.2.3. Faktor Keselamtan dan Kesehatan Kerja........... 30
2.2.4. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja........ 31

2.2.5. Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja.... 34
2.2.6. Hubungan Variabel Keselamatan dan Kesehatan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan.................... 35

2.2.7. Perundang -Undangan dalam Keselamatan dan

Kesehatan Kerja .......cccccevieviiieiie i, 36

2. gampetie| itigly Terdanuiul..... <. YN ST 39
2.4, Kerangka PemiKiran...........c.oceeeeeieisesessussioneneeneensenens 40
2.8 [FigotesiSHummmmy. | | | JES——an . N.............. 40
BAB IlI MERODE D=l TTTANTT m) ) ol . ... 41
3.1. Lokasi/Objek Penelitian.........cccccevvriverviieeiieeniiiennen, 41
3.2%0/ afabelRERElitian .. » e .. 41
3.3. Populasi dan Sampel ...........cccceviiinieiiieee e, 43
3.3.1. POPUIASE weovveieciiecieeieceece e 43
3.3.2. SAMPEl o, 43

3.4, Jenis dan Sumber Data...........ccccoovreriiiiiieieieee, 44
341, JenisSData .......ccceoviiiiiiii e, 44
3.4.2. SUMDEr Data.......ccooeiveieiiiiicesi e 44

3.5. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceevveiniiieiieseannns 44

3.6. Teknik AnalisSiS Data........ccooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 45



viii

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN .......cccooeiiiiie 49
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan ...........ccccoocevverveviesiesnennn. 49

4.2 Visi dan Misi Perusahaan...........ccccoooniiiniicienen 50

N T Rie L Porusahaon -l N .. .................. 50

4.1.2. Misi Perusahaan ....ic..cocceereaiivnesieesiennesnaiinne e 50

ERCNSITIRTUT Qraatilias 1S 1.4 .. E— A ...... 50

4.4 AKtvitas PEruSaNaan.........cciiie..... .. ussssusseastone sk eencnnens 57

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................. 64
5. | demlitasSiRESTONGCIIER ... RERR—.. W ............ 64

5. AT ingkat/Uniir/Usia sty ... 64

5.1.2) Wlatic Kelamin i . . M ... 66

5.1.3  MIRGKEN PencichikEmme"... Ammyre.y.............. 67

SRl Iiabea Kenipm DSt ... 68

5.2 Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja............... 70

5.2.1 Lingkungan Kerja ......c.ccocooveeieiiiienenciiiinnns 71

5.2.1.1 Tanda-Tanda Peringatan Bahaya.... 72

5.2.1.2 Kondisi Keamanan Lingkungan

5.2.1.3 Kebersihan Lingkungan Kerja........ 76
5.2.1.4 Kondisi Penerangan Cahaya di
Tempat Kerja.....cccooovevveneniennennn. 78

5.2.2  Peralatan Kerja.......ccooovereiiniieneniesieneeee s 82



By

5.2.2.1 Penggunaan Perlengkapan
Perlindungan Diri Saat Bekerja...... 82

5.2.2.2 Pelatihan Menggunakan Mesin

Atau Alat Kerja ......ccoooevveivinennnne. 85
5.2.2.3 Kondisi Peralatan Kerja ................. 87
Kondisi Fisik dan Mental..............ccoccoernnnnne. 92

5.2.3.1 Fasilitas P3K Yang Disediakan
Perusahaan ............c..ccmtftennnnenen. 92

5.2.3.2 Pemeriksaan Kesehatan Secara
Berkala T . ST . 94

5.2.3.3 Tekanan Kerja yang Mengakibatkan

Emosi Karyawan Tidak Stabil........ 96

5.3 Pengaruh Kinerja Karyawan Pada PT. Andalas Agro

Lestari

5.8l

.......................................................................... 104
INCRAGILIa | S— A ................... 105
5.3.1.1  Kemampuan .........cccoceovveiriiicnnennn 105
5.3.1.2 Keahlian .........ccccooovviiiiiiiiiiie 107
5.3.1.3 Latar Belakang ........cccccceevueennne. 108
PSIKOIOQIS ..o 112
5.3.2.1  PerSepSi....ccccccieiiiieiierieaieniesieenees 112
5.3.2.2 Attitude (Sikap) ....ccccccevvrvnrverinnnnn, 114
5.3.2.3 Personality (Kepribadian)............... 116

5.3.24 Pembelajaran.........cccccoecvvvviinnnnnnn. 117



5.3.25  MOUIVaASI....coceviiiiiciiiieeees 119
5.3.3  OrganiSasi ........cccceevveieeiearieieesieesieseeseeseesnens 123
5.3.3.1 Sumber Daya.........cccevveiiiiiiiiiiinns 123
5.3.3.2  Struktur Organisasi........................ 125

5.4 Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Andalas Agro Lestari ..... 131

57 LT ... . ... 131

ot 2 AU | IL4REIND (1S et e ... 133

5.4.3 Analisis Regresi Linier Sederhana.................. 134

SE. AT (Ul Parsial). Nt "S- . ... 136

5.4.5 Analisi Korelasi (R)&.. i inmsttons e, 137

5.4.6 Koefisien Determinasi (R .......c.coccovvvveenenn.. 138

5.5 Pembahasan dan Hasil Penelitian ..o 139
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN......ccooiiiiiiesieeicie 143
6.1 BTSN o, % S, A ...................... 143
6.2 Sardfibed. F .. el 145

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



Xi

=
a7
<
-
©-

" W
(8 R LT

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Tabel 1.1

Tabel 1.2

Tabel 2.3

Tabel 3.1

Tabel 5.1

Tabel 5.2

Tabel 5.3

Tabel 5.4

Tabel 5.5

Tabel 5.6

Tabel 5.7

Tabel 5.8

DAFTAR TABEL

Data Jumlah Karyawa Bagian Produksi Pada PT. Andalas Agro
[T L DT P RS PRROPRRPRPPP 7
Kecelakaan Kerja Bagian Produksi Pada PT. Andalas Agro
T e T HEEWMWMS VYR e 9
PepENNSIRREIIC UL & TTAS IS -4 p.e - TR B ... 39
VarjabelPenelitian s i i, . e A 42
Identitas Responden Berdasarkan Umur/Usia Pada PT.Andalas
A0 AEENIE | N S | DU N .......... 65
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada PT.
AREalBssAqrealesinr ... 0L 0 R . 66
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada
PTAATERISS Agro IEESIATIRT. |.).0. SR S .............. 67
Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada PT.Andalas
AQrailgSTRRISTSES———. .. ... SO . ............... 69
Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja Mengenai
Pesangan Tanda Peringatan Bahaya Pada PT. Andalas Agro
Lestari........ S 1 . S . .........oeerrrnerinnenenns 72
Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja Mengenai
Kondisi Keamanan Lingkungan Kerja Pada PT. Andalas Agro
LESTANT ..ottt 74
Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja Mengenai

Kebersihan Lingkungan Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari.... 76

Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja Mengenai
Kondisi Penerangan Cahaya Ditempat Kerja Pada PT. Andalas
AGIO LESTAIM ...t 78

Xi



Tabel 5.9

Tabel 5.10

Tabel 5.11

Tabel 5.12

Tabel 5.13

Tabel 5.14

Tabel 5.15

Tabel 5.16

Tabel 5.17

Tabel 5.18

Tabel 5.19

Rekapitulasi  Tanggapan Responden Mengenai Dimensi
Lingkungan Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari....................

Tanggapan Responden Tentang Peralatan Kerja Mengenai
Penggunaan Perlengkapan Perlindungan Disaat Bekerja pada
PT. Andalas Agro LESEari............ccuvererieeiienienesiineseseeeeeenenes

Tanggapan Responden Tentang Peralatan Kerja Mengenai
Pelatihan Menggunakan Mesin Atau Alat Kerja Pada PT.
AREEISERAHTO LasTRro |V I IR LA 14 R ...

Tanggapan Responden Tentang Peralatan Kerja Mengenai
Kondisi Peralatan Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari..........

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi
Peralatan Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari ........cc..c..........

Tanggapan Responden Tentang Kondisi Fisik dan Mental
Mengenai Fasilitas P3k Yang Disediakan Pada PT. Andalas
BOrQil cSUE ... . | | |. JE— .. N..............

Tanggapan Responden Tentang Kondisi Fisik dan Mental
Mengenai Pemeriksaan Kesehatan Secara Berkala Pada PT.
Andalas Agro LESTar .......ccccccvveererieieenecie e e eee e

Tanggapan Responden Tentang Kondisi Fisik dan Mental
Mengenai Tekanan Dalam Bekerja Yang Mengakibatkan
Emosi Tidak Stabil Pada PT. Andalas Agro Lestari .................

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi
Kondisi Fisik Mental Pada PT. Andalas Agro Lestari ...............

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel
Keselamatan Dan KesehatanKerja Pada PT. Andalas Agro
=T - T OSSR

Tanggapan Responden Tentang Individual Mengenai
Kemampuan Pada PT. Andalas Agro Lestari..........c.cccoc....

Xii

80

84

86

88

90

93

95

97

99



Tabel 5.20 Tanggapan Responden Tentang Individual Mengenai
Keahlian Pada PT. Andalas Agro Lestari .........cccccoveveienennnncns

Tabel 5.21 Tanggapan Responden Tentang Individual Mengenai Latar
Belakang Pada PT. Andalas Agro Lestari........ccccocevvvevveiiiennnnn.

Tabel 5.22 Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi
Individual Pada PT. Andalas Agro Lestari ...........ccccocevereinnne

Tabel 5.23 Tanggapan Responden Tentang Psikologis Mengenai
Persepsi pada PT. Andalas Agro Lestari.......c.....ccooevvveruesveesnnennn.

Tabel 5.24 Tanggapan Responden Tentang Psikologis Mengenai Attitude
(Sikap) Pada PT. Andalas Agro Lestari.........ccccoeveieeieenennnnnn.

Tabel 5.25 Tanggapan Responden Tentang Psikologis Mengenai
Personality (Kepribadian) Pada PT. Andalas Agro Lestari ........

Tabel 5.26 Tanggapan Responden Tentang  Psikologis Mengenai
Pembelajaran Pada PT. Andalas Agro Lestari............cccccoevenen.

Tabel 5.27 Tanggapan Responden Tentang Psikologis Mengenai Motivasi
Pada PT. Andalas Agro Lestari..........cccccererveiieeiecie e

Tabel 5.28 Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi
Psikologis Pada PT. Andalas Agro Lestari .........c..ccccoeveninennn.

Tabel 5.29 Tanggapan Responden Tentang Organisasi Mengenai Sumber
Daya Pada PT. Andalas Agro Lestari ............ccoccoevvevveveseninennn.

Tabel 5.30 Tanggapan Responden Tentang Organisasi Mengenai Struktur
Organisasi Pada PT. Andalas Agro Lestari........ccccccvovveiveennnne,

Tabel 5.31 Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi
Organisasi Pada PT. Andalas Agro Lestari..........ccccoocerencrnnnnn

Tabel 5.32 Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel
Kinerja Karyawan Pada PT. Andalas Agro Lestari ..................

Xiii

107

109

110

113

115

116

118

120

121

124

125

127



Tabel 5.33

Tabel 5.34

Tabel 5.35

Tabel 5.36

Tabel 5.37

Tabel 5.38

Tabel 5.39

Xiv

Hasil Analisis Validitas Kuesioner Keselamatan Dan Kesehatan

I e 132
Hasil Analisis Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan............... 133
Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel...........ccccoooveiviivinnnn 134
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana ........c.c.ccocovveviveiinnnnnne. 135
HaEIRANENSISIPETS I G B |91 - IR B ... 136
Hasil AnalisisS KOrelasi........c..cuuuruiiiiiunrenisiinesiesesieseenie e 138

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?) ........ccoovereervveeneen. 139



XV

=
a7
<
-
©-

" W
(8 R LT

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Gambar 2.4
Gambar 4.3

Gambar 4.4

XV

DAFTAR GAMBAR

Kerangka PEMIKITaN ..ot 40
Struktur Organisasi PT. Andalas Agro Lestari ..............ccc....... 51
Proses Produksi Karet Remah Pada PT. Andalas Agro

[NEStRARII——— T SUUR T . 57



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Era Global merubah segalanya menjadi cepat, hal inimenuntut organisasi
untuk membuka diri terhadap beragam tuntutanperubahan, dan berupaya untuk
menyusun strategi serta berbagaikebijakan yang sesuai dengan lingkungan baru,
baik lingkunganeksternal maupun lingkungan internal. Lebih lanjut adanya
perubahaneksternal dan perubahan internal akan mempunyai implikasi positif
bagiorganisasi, salah satunya adalah meningkatnya keunggulan kompetitif
yang dimiliki terutama potensi sumber daya manusia untuk memenangkan

persaingan global.

Lingkungan eksternal lebih banyak melihat pada sisi luarorganisasi yang
meliputi munculnya ekspansi global, persaingan domestik dan skala internasional,
perubahan karakteristik demografi, karakteristik angkatan kerja, kemajuan

teknologi, otomatisasi dan sistem robotik.

Sedangkan perubahan lingkungan internal lebih banyak melihat berbagai
faktor yang berada di dalam organisasi yang meliputi nilai-nilai dan budaya,
program pengembangan, struktur organisasional, pengendalian dan lain

sebagainya.

Jadi strategi yang dilakukan atas perubahan kondisi lingkungan secara
terus menerus harus diupayakan dengan cara mengembangkan program-program

yang mampu menerjemahkan dan mengakomodasi permasalahan-permasalahan



terkini yang muncul. Salah satu bidang fungsional dalam organisasi yang strategis

dan selalu menjadi perhatian adalah Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).

Organisasi perlu secara terus menerus melakukan pengembangan sumber
daya manusia. Divisi sumber daya manusia merupakan mitra divisi dalam upaya
pengembangan kualitas sumber daya manusia. Paradigma baru sumber daya
manusia sudah lebih mengoptimalkan pada proses komunikasi dua arah dan

perencanaandari bawah ke atas (bottom up).

Pada paradigma baru akan tercermin budaya kerja baru, strategi dan peran
sumber daya manusia dari dalam tipologi organisasi baru. Dunia Industri saat ini
semakin berkembang. Perkembangan industri tidak lepas dari adanya kemajuan
dibidang teknologi. Teknologi hampir menyisihkan tenaga kerja manusia,

meskipun demikian tenaga kerja selalu dibutuhkan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adul Amin pada
PT. Riau Crumb Rubber Factory Pekanbaru tahun 2012 yang berjudul pengaruh
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan bagian produksi pada PT. Riau Crumb Rubber Factory Pekanbaru,yang
berlokasi di Rumbai, yang bergerak dalam bidang proses pengolahan karet alam
hasil kebun rakyat, dengan hasil produksi akhir berupa karet remah (Crumb
Rubber) dengan bahan baku menggunakan karet mentah yang diperoleh dari
supplier yang langsung datang ke pabrik dan pada umumnya langganan dari
perusahaan. Sampel dari penelitiannya adalah sebanyak 48 karyawan

bagianproduksi PT. Riau Crubber Factory. Hasil penelitiannya menunjukkan



bahwa keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Setelah penulis memahami hasil penelitian tersebut, maka penulis tertarik
untuk memperluas lagi penelitian itu, yaitu mengadakan penelitian disebuah
perusahaan perindustrian karet yang terletak di Kuantan Singingi yang mengelola

karetmentah.

PT. Andalas Agro Lestari merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang pertanian khususnya mengolah produk karet alam hasil kebun rakyat,
dengan produksi akhir berupa karet remah (crumb rubber) dengan bahan baku
menggunakan karet mentah yang diperoleh dari supplier yang langsung datang ke
pabrik dan pada umumnya langganan dari perusahaan, dan selanjutnya produk
karet tersebut dapat dikirim sesuai permintaan ke berbagai negara. Seiring dengan
berkembangnya potensi karet prospek karet di indonesia dan persaingan dengan
PT karet lainnya sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan industri karet baik
pengguna karet untuk lokal di indonesia ataupun kebutuhan karet di luar
indonesia. Meskipun tugas dari masing - masing karyawan sangat berbeda satu
dengan yang lainnya, tapi saling bergantung, harus bekerja sama, dan juga harus
saling mengisi demi tercapainya tujuan individu karyawan maupun tujuan
kelompok atau organisasi. Untuk menunjang kemudahan pencapaian tujuan
tersebut, karyawan baik secara individu maupun kelompok dituntut untuk terus
menerus melakukan perbaikan atau peningkatan kualitas dirinya atau

kelompoknya. Meskipun telah berupaya melakukan peningkatan produktifitas



kerja karyawannya dengan berbagai cara, namun sampai saatini masih dirasa

masih belum dapat mancapai pada tingkatan yang diinginkan.

Secara umum penilaian Kinerja telah banyak dilakukan oleh perusahaan —
perusahaan,begitu pula pada PT. andalas agro lestari yang memiliki tujuan untuk
mencapai kinerja perusahaan. Karena penilaian kinerja karyawan mempunyai
manfaat yang sangat banyak bagi kebijakan manajemen dalam kaitannya dengan
sumber daya manusia. Sedangkan tingginya kinerja karyawan tersebut dapat
ditingkatkan melalui peningkatan kualitas dan kuantitas kerja. Era industrialisasi
yang ditandai oleh pertumbuhan dan perkembangan sektor industri pasti akan
menggunakan teknologi maju diberbagai sektor kegiatan. Penerapan teknologi
canggih tersebut disatu pihak memacu pembangunan ekonomi memasuki era
industrialisasi, namun dipihak lain apabila tidak ditangani secara berencana dan
terpadu, dapat meningkatkan kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, ekonomi

bahkan peningkatan pengangguran (Sagala, 2012).

Pengukuran Kkinerja dapat dilakukan dengan menggunakan sistem
penilaian (rating) yang relevan. Rating tersebut harus mudah digunakan sesuai
dengan yang akan diukur, dan mencerminkan hal-hal yang memang menentukan

kinerja (Sami’an, 2010).

Pengukuran kinerja juga berarti membandingkan antara standar yang telah
ditetapkan dengan kinerja sebenarnya yang terjadi. Pengukuran kinerja dapat
bersifat subyektif atau obyektif. Obyektif berarti pengukuran kinerja dapat juga

diterima, diukur oleh pihak lain selain yang melakukan penilaian dan bersifat



kuantitatif. Sedangkan pengukuran yang bersifat subyektif berarti pengukuran
yangberdasarkan pendapat pribadi atau standar pribadi orang yang melakukan

penilaian dan sulit untuk diverifikasi oleh orang lain.

Masalah perlindungan tenaga kerja akan semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya industrialisasi dan teknologi. Kondisi demikian tentunya
menuntut perusahaan agar perlindungan tenaga kerja dapat semakin mantap
ditinjau dari produktifitas, kesehatan kerja dan keselamatan kerja dalam bekerja
yang dapat berpengaruh pada produktifitas kerja. Untuk mencapai produktifitas
yang tinggi tidaklahmudah karena perusahaan juga menghadapi kendala antara
lain berhubungan dengan sumber daya manusia. Manusia adalah faktor yang
penting dalam proses produksi karena sumber daya manusia merupakan asset
yang penting dalam suatu perusahaan. Suatu proses produksi yang tidak lancar
kerena kecelakaan kerja akan mengakibatkan berkurangnya efisiensi. Penurunan
produktifitas dapat terjadi karena mesin yang rusak, karyawan yang cidera dan
sebagainya.Produktifitas akan optimal bila tenaga kerja selalu terjamin

keselamatandan kesehatan kerja.

Kesehatan dan keselamatan kerja termasuk salah satu program
pemeliharaan yang ada di perusahaan. kesehatan dan keselamatan kerja bagi
karyawan sangatlah penting karena bertujuan untuk menciptakan sistem
keselamatan dan kesatuan kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga
kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mengurangi

kecelakaan.



Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan
kerja,penyakit dan hal — hal yang berkaitan dengan stress, serta mampu
meningkatkan kualitas kehidupan kerja para pekerjanya, perusahaan akan semakin
efektif. Peningkatan — peningkatan terhadap hal ini akan menghasilkan
meningkatnya produktifitas karena menurunnya hari kerja yang hilang,
meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen, menurunnya
biaya — biaya kesehatan dan asuransi, tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran
langsung yang lebih rendah karena menurunnya pengajuan klaim, fleksibilitas dan
adaptabilitas yang besar sebagai akibat dari meningkatnya partisipasi dan rasa
kepemilikan dan rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya

citra perusahaan.

Dengan adanya berbagai tuntutan tentang masalah kesehatan dan
keselamatan kerja, maka perusahaan harus dapat memenuhi tanggung jawabnya
dalam memberikan perlindungan pada karyawan dengan melakukan program-
program tentang kesehatan dan keselamatan kerja. Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 1992, menyatakan bahwa sudah sewajarnya apabila
tenaga kerja jugaberperan aktif dan ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan
programpemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan demi terwujudnya
perlindungan tenaga kerja dan keluarganya dengan baik. Jadi, bukan hanya
perusahaan saja yang bertanggung jawab dalam masalah ini, tetapi para karyawan
juga harus ikut berperan aktif dalam hal ini agar dapat tercapai kesejahteraan

bersama.



Berikut adalah tabel data karyawan bagian produksi pada PT. Andalas
Agro Lestari dari tahun 2013-2017.

Tabel 1.1
Data Karyawan Bagian ProduksiPada PT.Andalas Agro Lestari

Bagian Produksi Jumlah Karyawan

Produksi |
Sorter 12 orang
Timbangan 12 orang
Harian kontaminasi 5 orang
Pengawas 1 orang

Jumlah 30 orang
Produksi 11
Borongan miling 24 orang
Harian kontaminasi 10 orang
Pengawas 2 orang
Mandor 2 orang

Jumlah 38 orang
Produksi 111
Borongan dryer 30 orang
Harian borongan 5 orang
Harian kontaminasi 7 orang
Pengawas 2 orang
Mandor 2 orang

Jumlah 46 orang

Total karyawan | 114 orang

Sumber :PT. Andalas Agro Lestari

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan bagian produksi
yaitu berjumlah 114 orang, dimana terbagi setiap bagiannya, pertama bagian
produksi I terdiri dari 30 orang karyawan dengan bidang yang sudah di tentukan,
kedua bagian produksi Il terdiri dari 38 orang karyawan dengan bidang yang
sudah di tentukan, ketiga bagian produksi Ill terdiri dari 46 orang karyawan

dengan bidang yang sudah di tentukan. Diharapkan dengan jumlah karyawan yang



ada dapat bekerja sama dalam bekerja, dan dapat meningkatkan produksi karet
yang ada sehingga berdampak baik bagi PT. andalas agro lestari.
Ada tiga jenis klasifikasi tingkat kecelakaan yaitu kecelakaan ringan,

kecelakaan berat, dan meninggal dunia.

1. Kecelakaan ringan adalah kecelakaan yang terjadi pada seorang karyawan
yang mengakibatkan tidak bekerja karena kecelakaan tersebut meliputi:
lecet atau memar, luka sobekan, keseleo, keadaan tubuh yang sehat serta
kecelakaan lainnya yang tidak membahayakan jiwanya.

2. Kecelakaan berat adalah suatu insiden yang terjadi pada seseorang
karyawan yang mengakibatkan luka berat pada fisik sehingga mengalami
cacat sementara maupun cacat seumur hidup meliputi: patah tulang, luka
besar, kehilangan sebagian anggota tubuh dan sebagainya.

3. Meninggal dunia yaitu kecelakaan yang mengakibatkan hilangnya nyawa
seseorang karena kecelakaan tersebut.

Menurut Adia (2010), jaminan keselamatan dan kesehatan kerja dapat
membuat para tenaga kerja merasa nyaman dan aman dalam melaksanakan suatu
pekerjaan, sehingga dapat memperkecil atau bahkan mewujudkan kondisi nihil
kecelakan dan penyakit kerja. Namun, fenomena mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja pada salah satu perusahaan menunjukkan bahwa fasilitas
kesehatan yang diberikan oleh perusahaan terhadap karyawannya hanya sebatas
kecelakaan yang terjadi di lapangan kerja. Jika kecelakaan terjadi di luar
lingkungan kerja, maka para karyawan tidak mendapat asuransi kesehatan dari

perusahaan.



Berikut adalah tabel tingkat kecelakaan kerja bagian produksi pada PT.

Andalas Agro Lestari dari tahun 2013-2017.

Tabel 1.2
Kecelakaan KerjaBagian Produksi Pada PT.Andalas Agro Lestari
Kecelakaan
R B MD Jumlah tenaga
Tahun Jumieg : . ) et Persentasi
Karyawan | Bagian Bagian Bagian Mengalami
Produksi Produksi Produksi kecelakaan
IFUBFIU ==l i |
2013 114 S 1o Bl E - - 11 9,6%
2014 114 | WY e 11 =i N, - 9 7,8%
2015 114 y Al &F EERLY - - 7 6,1%
2016 114 RN Sy - - 1 A - - 10 8,8%
2017 114 41416 |-]-]| - - | - 14 12,3%
Sumber :PT. Andalas Agro Lestari
Keterangan :
R = Ringan
B = Berat
MD = Meninggal Dunia

Berdasarkan tabel 1.2 data kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Andalas

Agro Lestari menunjukkan kecelakaan yang terdiri dari ringan dan berat,

sedangkan karyawan yang meninggal dunia tidak ada. dari tabel dapatdilihat

bahwa dari tahun 2013sampai tahun 2017 tersebut terjadi kecelakaan kerja pada

perusahaan yang bersangkutan. Dimana dilihat total jumlah kecelakaan yang

terjadi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir sebanyak 51 kecelakaan kerja yang

terdiri dari 47 kecelakaan ringan dan 4 kecelakaan berat dan untuk tahun terakhir

penelitian ini yakni 2017, jumlah kecelakaan kerja adalah 14 yakni 14 kecelakaan




ringan pada bagian produksi | sebanyak 4 orang, bagian produksi Il sebanyak 4
orang dan bagian produksi 111 sebanyak 6 orang.

Kecelakaan kerja merupakan suatu kecelakaan yang terjadi pada seseorang
karena hubungan kerja dan kemungkinan disebabkan oleh bahaya yang ada
kaitannya dengan pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan, dari
berbagai keselamatan dan kesehatan kerja yang telah dilaksanakan, dalam
kenyataannya masih terdapat kecelakaan kerja yang terjadi.

Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh faktor manusia sebesar
80% diantaranya ialah: pengetahuan dan keterampilan kurang memadai, fisik
kurang baik dan mental labil, tingkah laku dan kebiasaan sembrono, sikap
pimpinan yang kurang mendukung. Faktor lainnya yang menjadi sumber
kecelakaan adalah faktor alat-alat kerja seperti: tidak sesuai dengan postur tubuh,
tidak memakai alat pengaman, alat yang sudah tidak digunakan lagi,
meletakkan/menyimpan alat tidak pada tempatnya, alat tidak sesuai dengan yang
dikerjakan dan alat sudah rusak.

Sehubung dengan data diatas, maka kesehatan dan keselamatan kerja
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan, karena dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Sehingga kemampuan perusahaan dalam
memberikan fasilitas kesehatan dan keselamatan kerja sangat menentukan

keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan perusahaan.



Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “PengaruhKeselematan Dan Kesehatan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT . Andalas Agro Lestari Desa Logas Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi”

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah  tersebut, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut. “Apakah keselamatan dan kesehatan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. ANDALAS
AGRO LESTARI ?”

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis keselamatan dan kesehatan kerja di PT.Andalas Agro
Lestari.
b. Untuk menganalisis Kinerja karyawan pada PT.Andalas Agro Lestari.
c. Untuk menganalisis pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT.Andalas Agro Lestari.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat memberikan masukan-masukan mengenai
peranan kesehatan dan keselamatan kerja dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan, sehingga terjadi pertimbangan dalam melaksanakannya.
b. Bagi Perusahaan, memberikan informasi yang bermanfaat untuk
pertimbangan dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar lebih

produktif dan efisien.



c. Bagi Akademik, sebagai bahan pertimbangan untuk menindak lanjuti

penelitian-penelitian serupa sehingga gambaran suatu perusahaan yang

ideal dapat dideskripsikan secara tegas dan jelas.

1.4. Sistematika Penulisan

Agar penulisan ini sistematis dan terarah dengan baik dan sesuai dengan

apa yang diinginkan penulis, maka penulis membatasi luas pembahasan dalam VI

(enam) bab. Masing-masing akan membahas masalah-masalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang maslah,
perumuusan maslah, tujuan dan manfaat penilitaian serta

sistematik penulisan

: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan
langsung dengan pengertian kinerja karyawan dan
kesehatan dan  keselamatan kerja, faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, pengertian Kinerja,
faktor yang mempengaruhi kinerja dan pengaruh terhadap
Kinerja, hipotesis, variabel penelitian dan operasional

variabel.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang
terdiri dari lokasi penelitian, sumber data, populasi dan

sampel dan analisis data.



BAB IV

BAB V

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah singkat
instansi/kantor, struktur organisai,visi misi perusahaan dan

aktifitas pada PT. Andalas Agro Lestari

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menganalisis dan menguraikan
hasil penelitian dan pembahasan yang akan dilakukan

pada PT. Andalas Agro Lestari

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan
kesimpulan dari hasil pembahasan dan kemudian
dilanjutkan dengan mengemukakan saran-saran yang
berguna bagi PT. Andalas Agro Lestari serta saran yang

dapat diberikan dari penelitian yang ada.



BAB II
TELAAH PUSTAKA
2.1. Kinerja Karyawan
2.1.1. Pengertian Kinerja Karyawan

Sinambela (2012) Kinerja adalah kemampuan seorang karyawan dalam
melakukan sesuatu keahlian tertentu .Kinerja karyawan tidak hanya sekedar
informasi untuk dapat dilakukannya promosi atau penetapan gaji bagi perusahaan.
Akan tetapibagaimana perusahaan dapat memotivasi karyawan dan
mengembangkan saturencana untuk memperbaiki kemerosotan kinerja dapat
dihindari.

Kinerja karyawan perlu adanya penilaian dengan maksud untuk
memberikan satu peluang yang baik kepada karyawan atas rencana karier mereka
dilihat dari kekuatan dan kelemahan, sehingga perusahaan dapat menetapkan
pemberian gaji, memberikan promosi, dan dapat melihat perilaku karyawan.
Penilaian kinerja dikenal dengan istilah performance rating atau performance
appraisal.

Ramdani (2011) penilaian kinerja adalah merupakan faktor kunci guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efesien, karena adanya
kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada
dalam organisasi.

Menurut Harsuko (2011) kinerja adalah sejauh mana seseorang
menjalankan tugasnya baik dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan

dengan perorangan atau dengan organisasi. Sedangkan (Wirawan, 2009)



mengatakan bahwa kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi
atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.
Menurut (Sedarmayantia, 2016) Kinerja Karyawan adalah hasil kerja
seorang karyawan, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara
keseluruhan, dimana hasul kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara
konkrit dan dapat di ukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan) .
Sedangkan menurut (Sondang, 2011) adalah suatu keadaan yang
menunjukan kemampuan seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuali
dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi kepada karyawan sesuai

dengan job deskriptipnya.

Mulyadi (2009) Kinerja adalah keberhasilan personil, tim, atau unit
organisasi dalam mewujudkan sasaran strategis yang telah ditetapkan sebelumnya
dengan perilaku yang diharapkan.sedangkan menurut (Handoko, 2011) Kegiatan
yang memperbaiki kinerja dari seorang karyawan adalah sebagai berikut:

a. Perbaikan prestasi kerja.

b. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.

c. Keputusan-keputusan penempatan.

d. Kebutuhan pelatihan dan pengembanagan.
e. Perencanaan dan pengembangan Karir.

f. Kesempatan kerja yang adil.

Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan pertimbangan
bahwa perlu adanya suatu sistem evaluasi yang objektif terhadap organisasional.

Selain itu, dengan adanya penilaian kinerja, manajer puncak dapat memperoleh



dasar yang objektif untuk memberikan kompensasi sesuai dengan prestasi yang
disumbangkan masing-masing pusat pertanggungjawaban kepada perusahaan
secara keseluruhan. Semua ini diharapkan dapat membentuk motivasi dan
rangsangan kepada msing-masing bagian untuk bekerja lebih efektif dan efisien.
2.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja, menurut Streers
(dalam Suharto dan Cahyono 2012) mengemukakan bahwa faktor-faktor tersebut
dapat dikelompokkanmenjadi dua, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
Faktor intrinsikmeliputi motivasi, pendidikan, kemampuan, keterampilan
danpengetahuan.Faktor ekstrinsiknya adalah lingkungan kerja, kepemimpinan,
hubungan kerjadan gaji.

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktorkemampuan
(ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai denganpendapat Keith
Davis (2000) dalam Mangkunegara (2010) yang merumuskanbahwa:

Human Performance = Ability + Motivation

Motivation = Attitude + Situation

Ability = Knowlage + Skill

Penjelasan dari rumusan Kkinerja di atas menurut Mangkunegara
(2010)adalah sebagai berikut:

1. Faktor Kemampuan (Ability)

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuanpotensi

(IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya,pemimpin dan

karyawan yang memiliki 1Q di atas rata-rata (IQ 110-120)apalagi 1Q superior,



very superior, gifted dan genius dengan pendidikanyang memadai untuk
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaansehari-hari, maka akan
lebih mudah mencapai kinerja maksimal.

2. Faktor Motivasi (Motivation)

Motivasi diartikan suatu sikap (Attitude)pimpinan dan karyawanterhadap
situasi kerja di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikappositif (pro)
terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerjatinggi dan sebaliknya
jika mereka bersikap negatif (kontra) terhadap situasikerjanya akan menunjukkan
motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yangdimaksud antara lain, hubungan
kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakanpimpinan, pola kepemimpinan kerja
dan kondisi kerja.

Menurut Bernandin (2010), kinerja SDM dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu:

1. Faktor individu yang terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar
belakangdan demografi.

2. Faktor psikologis yang terdiri dari persepsi attitude, personality,
pembelajaran, dan motivasi.

3. Faktor organisasi yang terdiri sumber daya, kepemimpinan,
penghargaan,struktur dan job design.

Menurut Dale Timple (dalam Mangkunegara, 2010), faktor-faktorkinerja
terdiri faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktoryang
dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya, Kkinerja seorang

baikdisebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe



pekerjakeras, sedangkan seseorang mempunyai Kinerja jelek disebabkan orang
tersebutmempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya-
upayauntuk  memperbaiki  kemampuannya. Faktor  eksternal  yang
mempengaruhikinerja berasal dari lingkungan seperti perilaku, sikap, dan
tindakan-tindakanrekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim
organisasi.

Sejalan dengan itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sumber
dayamanusia menurut Wirawan (2009) meliputi:

1. Faktor internal pegawai, yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai
yangmerupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh ketika
iaberkembang. Faktor-faktor bawaan, misalnya bakat, sifat pribadi,
sertakeadaan fisik dan kejiwaan. Sementara itu, faktor yang diperoleh,
misalnyapengetahuan, ketrampilan, etos kerja, pengalaman Kkerja, dan
motivasikerja.

2. Faktor lingkungan internal organisasi. Dalam  melaksanakan
tugasnya,pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja.
Dukungantersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahkan Kinerja
pegawai. Faktorinternal organisasi antara lain teknologi robot, sistem
kompensasi, iklimkerja, strategi organisasi, dukungan sumber daya yang
diperlukan untukmelaksanakan pekerjaan, serta sistem manajemen dan

kompensasi.



3. Faktor lingkungan eksternal organisasi. Faktor-faktor lingkungan
eksternalorganisasi adalah keadaan, kejadian, atau situasi yang terjadi

dilingkungan ekternal organisasi, misalnya krisis ekonomi.

J.W Newstromdan Davis (2010) mengemukakan pendapatnya,bahwa
kinerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1. Faktor Kemampuan
a) Pengetahuan: pendidikan, pengalaman, latihan dan minat.
b) Keterampilan: kecakapan dan kepribadian.

2. Faktor Motivasi
a) Kondisi sosial: organisasi formal dan informal, kepemimpinan.
b) Serikat kerja kebutuhan inidvidu, fisiologi, social dan egoistic.
c) Kondisi fisik: lingkungan kerja.

Dari berbagai pendapat ahli tersebut, maka sesuai dengan penelitian
inimaka kinerja karyawan secara umum dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaituvariabel organisasi dan individual. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwafaktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SDM pada dasarnya terdiri dari
duafaktor, vyaitu dari faktor internal diri karyawan seperti kemampuan,
keahlian,motivasi, dan kepribadian. Kemampuan yang dimiliki oleh seorang
karyawan salah satunya ditentukan kecerdasan yang dimilikinya. Faktor yang
kedua adalah faktor eksternal, baik yang berasal dari internal organisiasi itu sediri
seperti kepemimpinan, iklim organisasi, dan lainnya, maupun dari eksternal

organisasi seperti krisis ekonomi dan inflasi.



2.1.3. Faktor-Faktor Kinerja Karyawan
Menurut malayu S.P Hasibuan dan Russell (2011) mengungkapkan bahwa
kinerja karyawan merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan
dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi
tugas dan peran serta tingkat motivasi kerja. Apabila Kinerja setiap individu atau
karyawan baik, maka diharapkan Kinerja perusahaan akan baik pula.
Menurut Alex Soemadji Nitisemito (2011) terdapat berbagai faktor kinerja
karyawan antara lain :
1. Jumlah dan kompensasi dari kompensasi yang diberikan
2. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
3. Pelatihan dan promosi
4. Rasa aman dimasa depan (dengan adanya pesangon dan sebagainya)
5. Hubungan dengan rekan kerja
6. Hubungan dengan pemimpin
2.1.4. Aspek-Aspek Kinerja
Mangkunegara (2009) mengemukakan bahwa aspek kinerja terdiri dari:
a) Kualitas
Kualitas adalah seberapa baik seseorang karyawan mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan.
b) Kuantitas
Kuantitas Kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu

masing-masing.



c)

Pelaksanaan Tugas

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan

pekerjaan dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

d)

Tanggung Jawab

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban

karyawan untuk melaksanakan pekerjaaan yang diberikan oleh perusahaan.

Menurut Bernadin dan Russel (dalam Sustrisno, 2007), mengajukan

beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur Kinerja seorang

karyawan dalam suatu perusahaan, yaitu :

a)

b)

d)

Quality. Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan
kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.
Quantity. Merupakan jumlah yang dihasilkan misalnya jumlah rupiah,
unit, dan siklus kegiatan yang dilakukan.

Timeliness. Merupakan sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada
waktu yang telah dikehendaki, dengan memeperhatikan koordinasi output
lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan orang lain.

Cost effectiveness. Merupakan tingkat sejauh mana penggunaan sumber
daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi dan material)
dimaksimalkan untuk mencapai hal tertinggi atau pengurangan kerugian
dari setiap unit penggunaan sumber daya.

Need for supervision. Merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja

dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan



f)

2.15.

pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang
diinginkan.

Interpersonal impact. Merupakan tingkat sejauh mana pegawai
memelihara harga diri, nama baik, dan kerja sama antara rekan kerja dan
bawahannya.

Penilaian Kinerja

Berbicara tentang kinerja erat kaitannya dengan suatu pendapat bahwa

untuk mengetahui hasil kerja yang dicapai karyawan dalam suatu perusahaan

maka hal pertama yang harus dilakukan seorang pemimpin adalah melaksanakan

penilaian kinerj. Dari hasil penilaian Kinerja yang telah dilaksanakan tersebut akan

diketahui nilai perusahaan dan kinerja perusahaan secara menyeluruh apakah

kinerja perusahaan baik atau tidak dimata konsumen, karyawan dan lingkungan.

Menurut Mangkunegara (2009), tujuan penilaian kinerjasebagai berikut:
Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan
Kinerja.

Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, , sehingga mereka
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya
berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.

Memberikan perluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan
dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap Kkarier atau
pekerjaan yang diembannya sekarang.

Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga

karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.



2.1.6.

yaitu:

2.1.7.

Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui
rencana itu jika tidak ada hal-hak yang perlu diubah.

Pengukuran Kinerja

Menurut Sutrisno (2009), pengukuran kinerja diarahkan pada enam aspek

Hasil kerja. Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan
sejauh mana pengawasan dilakukan.

Pengetahuan pekerjaan. Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas
pekerjaan yang ajan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas
dari hasil kerja.

Inisiatif. Tingkat inisiatif selama menjalankan tugas pekerjaan khususnya
dalam hal penanganan masalah-masalah yang timbul.

Kecakapan mental. Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima
insturksi kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang
ada.

Sikap. Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan
tugas pekerjaan.

Disiplin waktu dan absensi. tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.
Indikator Kinerja Karyawan

Komponen indikator kinerja karyawan menurut Rivai (2004):

Individual

a. Kemampuan



b. Keahlian
c. Latar belakang
2. Psikologis

a. Persepsi

b. Attitude

c. Personality

d. Pembelajaran

e. Motivasi

3. Organisasi

a. Sumber daya

b. Struktur organisasi
2.2. Keselamatan dan Kesehatankerja
2.2.1. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Perlindungan tenaga kerja memiliki beberapa aspek dan salah satunyayaitu
perlindungan Kesehatan dan keselamatan kerja, perlindungan tersebut bermaksud
agar tenagakerja secara aman melakukan kerjanya, melakukan kerjanyasehari-hari
untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.

Kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dan perlu diperhatikan
olen pihak pengusaha. Karena dengan adanya kesehatan yang baik akan
menguntungkan para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih
jarang absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga

secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih lama.



Menurut Bangun Wilson (2012)Keselamatan Kerja adalahperlindungan
atas keamanan kerja yang dialami pekerja baik fisik maupunmental dalam
lingkungan pekerjaan.

Keselamatan kerja berhubungan erat dengan keadaan tempat kerja yang
baik didarurat, didalam tanah, dipermukaan air dan udara, tempat-tempat kerja
tersebut tersebar pada segenap kegiatan ekonomi.

Menurut  Mangkunegara (2016),keselamatan  dankesehatan  kerja
menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan
atau kerugian di tempat kerja. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam
lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan,
Lingkungan yang dapat membuat stress emosi atau gangguan fisik.

Menurut Widodo (2015), Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah
bidang yang terkait dengan kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia yang
bekerja di sebuah institusi maupun lokasi proyek.

Menurut Sagala (2009), Keselamatan dan kesehatan kerja menunjuk kepada
kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh
lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan.

Berdasarkan dari defenisi diatas maka dapat diambil suatu mengandung dua
unsur yang penting yaitu mempertahankan derajat kesehatan dan tujuannya bekerja
secara optimal.

Kesehatan dan keselamtan kerja merupakan kodisi yang merujuk pada kondisi
fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. Tujuan kesehatan dan keselamtan
kerja yang efektif diperusahaan adalah mencegah kecelakaan atau cidera yang terkait

dengan pekerjaan.



Menurut (Depnakes, 2005),Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah
segala daya upaya pemikiran yang dilakukan dalam rangka mencegah,
menanggulangi dan mengurangi terjadinya kecelakan dan dampak melalui
langkah-langkah identifikasi, analisis dan pengendalian bahaya dengan
menerapkan  pengendalian  bahaya secara tepat dan melaksanakan
perundangundangantentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Menurut Sibarani Mutiara (2012),Keselamatan dan Kesehatan Kerja
adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan
baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja khususnya, dan manusia pada
umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur”.

Menurut Barthos Basir (2009)di Indonesia berbagai peraturan perundang
seperti ketentuan pokok tentang perlindungan tenaga kerja dalam UU No.14 tahun
1969 dan UU No. 1 tahun 1970 serta peraturan-peraturan lainnya yang
melengkapi dalam ketentuan tersebut khususnya dalam pasal 9 dan 10 tercantum
beberapa hal sebagai berikut : “Tiap tenaga kerja mendapatkan perlindungan atas
keselamatan, kesehatan kesusilaan, pemeliharaan moril manusia atas perlakuan
yang sesuai dengan martabat manusia dan agama.”

Menurut Bangun Wilson (2012),secara khusus system manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja terdapat pada peraturan menteri tenaga kerja
nomor PER. 05/MEN/1996 PASAL 1, system manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3) adalah bagian dari system manajemen keseluruhan yang
meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur,

proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan,



pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan
kerja dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan guna
tercapainya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif.

Occupational health and safety advisory service (2009) K3 adalah semua
kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada kesehatan dan keselamatan kerja,
tempat kerja maupun orang lain (kontraktor, pemasok, pengunjung, dan tamu di
tempat kerja). Keselamatan kerja pada hakekatnya merupakan upaya perlindungan
yang ditujukan untuk :

a) Melindungi tenaga kerja atas keselamatannya selama melakukan tugas-
tugas pekerjaan sehari-hari di tempat kerja demi untuk kesejahteraan hidup
dan peningkatan produksi serta produktivitas.

b) Menjaga keselamatan orang lain yang kebetulan berada ditempat kerjanya.

c) Menjaga keselamatan pemakaian peralatan kerja masing-masing dan
semua aset perusahaan.

d) Menjaga pemakaian dan penggunaan sumber-sumber produksi secara
aman dan efisien

e) Menjaga kelestarian lingkungan hidup
Upaya perlindungan seperti yang telah disebutkan diatas dapat dikatakan

teknologi pencegah dan pemberantasan kecelakaan ditempat kerja. Yang berarti,
disamping mencegah penderitaan manusia/ korban manusia, juga mengurangi atau
meniadakan kerugian harta benda, diskontinuitas produksi, hambatan

pengembangan potensi ekonomi dan sebagainya.



Bagi perusahaan keselamatan kerja merupakan usaha kelangsungan
kelancaran produksi, pengamanan investasi dan peningkatan produktivitas yang
berarti juga peningkatan keuntungan. Kesehatan kerja adalah salah satu
spesialisasi di dalam ilmu kesehatan (kedokteran) yang bertujuan agar tenaga
kerja memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.

2.2.2. Ruang Lingkup KeselamatandanKesehatan Kerja

Adapun ruang lingkup keselamatan dan kesehatan kerja meliputi:

1. Pencegahan dan pemberantasan penyakit akibat kerja yang mungkin dapat
diderita oleh tenaga kerja.

2. Pencegahan kelelahan kerja.

3. Penumpukan gairah kerja demi meningkatkan efesiensi dan produktifitas
kerja.

4. Pencegahan dan pemberantasan di lingkungan daerah kerja sebagai akibat
dari suatu kegiatan kerja.

Menurut Adia (2010), jaminan kesehatan dan keselamatan kerja dapat
membuat para tenaga kerja merasa nyaman dan aman dalam melakukan suatu
pekerjaan, sehingga dapat memperkecil atau bahkan mewujudkan kondisi nihil
kecelakaan dan penyakit kerja. Namun, fenomena mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja pada salah satu perusahaan menunjukkan bahwa fasilitas
kesehatan yang diberikan oleh perusahaan terhadap karyawannya hanya sebatas
kecelakaan yang terjadi di lapangan kerja. Jika kecelakaan terjadi diluar
lingkungan kerja, mka para karyawan tidak mendapat asuransi kesehatan dari

perusahaan.



Karyawan yang sehat jasmani dan rohani merupakan aset yang berharga
untuk itu diperlukan berbagai macam fasilitas pendukung keselamatan dan
kesehatan karyawan. Dalam untuk menyediakan fasilitas kesehatan dan
keselamatan diperusahaan, para manajer harus menentukan sistem kesehatan dan
keselamatan kerja diharapkan dapat memuaskan karyawannya, untuk itu para
manajer perlu memperhatikan adanya pergeseran pradigma dalam pengelolan
pelayanan kesehatan. Sistem kesehatan dibagi menjadi 2 yaitu pembiayaan
kesehatan dan pelayanan kesehatan (Haston & Meilan, 2007).

1. Pembiayan kesehatan

Biaya kesehatan adalah sejumlah dana yang di sediakan untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan. Biaya ini di peroleh health provideruntuk
investasi, biaya operasional, dan health consumer untuk imbal jasa pelayanan.
Jumlah dana pembiayaan harus cukup untuk membiayai upaya kesehatan yang
telah direncanakan.

2. Pelayanan kesehatan

Pelayanan kesehatan atau health serviceadalah upaya yang
diselenggarakan oleh organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan,
mencegah dan menyembuhkan penyakit, memulihkan kesehatan perorangan,
keluarga, kelompok maupun masyarakat. Perusahaan yang mempunyai banyak
karyawan jika yang memungkinkan karyawannya disuatu daerah, sebaiknya
menentukan jenis atau bentuk pelayanan kesehatan yang akan diberikan kepada
karyawannya, baik berupa pelayanan kedokteran ( medical service)atau pelayanan

kesehatan masyarakat (public health service).



Suatu pelayanan kesehatan perusahaan dapat dikatakan baik jika

memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:

a.

2.2.3.

Tersedia (available), yaitu perusahaan harus menyediakan pelayanan
kesehatan untuk karyawannya dengan cara mempunyai poliklinik

Wajar (approptiate), yaitu pelayanan harus sesuai dengan kebutuhan
Berkesinambungan (continue), yaitu pelayanan kesehatan memerlukan
kelanjutan harus diberikan berkesinambungan pemeriksaan kesehatan
berkala harus dilakukan, sehingga keadaan kesehatan karyawan dapat
dipantau secara continu.

Dapat diterima (acceptable), suatu perusahaan besar dengan laba yang
besar tentu saja tidak layak jika memberikan fasilitas kesehatan yang
minimal, itu berarti pelayanan tiadak acceptable.

Dapat dicapai (accessible), yaitu pelayanan kesehatan yang diupayakan
harus mudah dicapai. Karyawan yang alokasi kerjanya jauh dari tempat
fasilitas kesehatan harus mendapat jemputan untuk mendapat pemeriksaan
kesehatan.

Terjangkau (affordable), yaitu perusahaan memilih layanan kesehatan
yang sesuai standar dan harga terjangkau oleh perusahaan.

Faktor Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

Faktor manusia atau karyawan itu sendiri disini meliputi, antara lain
kurangnya kemampuan fisik, mental atau fisikologi, kurangnya

pengetahuan dan keterampilan, dan stress serta motivasi yang tidak cukup.



2.2.4.

Faktor kerja/lingkungan meliputi, tidak cukup kepemimpinan dan
pengawasan, rekayasa, pembelian/pengadaan barang, perawatan, standar-
standar kerja dan penyalahan gunaan. Dari beberapa uraian diatas dapat
ditarik kesimpulan mengenai indikator tentang keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) meliputi: faktor lingkungan dan faktor manusia.

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana seseorang atau karyawan
dalam beraktifitas bekerja. Lingkungan kerja dalam hal ini menyangkut
kondisi kerja, suhu, penerangan, dan situasinya.

Alat kerja dan bahan alat kerja merupakan hal yang pokok dibutuhkan
oleh perusahaan untuk memproduksi barang. Dalam memproduksi barang
alat-alat kerja sangatlah vital digunakan oleh para pekerja dalam
melakukan kagiatan proses produksi dan disamping itu adalah bahan-
bahan utama yang akan dijadikan barang.

Cara melakuka pekerjaan setiap bagian-bagian produksi memiliki cara
melakukan pekerjaan yang berbeda-beda yang dimiliki oleh karyawan.
Cara yang biasanya dilakukan oleh karyawan dalam melakukan semua
aktifitas pekerjaan.

Tujuan KeselamatandanKesehatan Kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada dasarnya mencari dan

mengungkapkan kelemahan yang mungkin akan terjadinya kecelakaan.Fungsi ini

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu mengungkapkan sebabakibat suatu

kecelakaan danmeneliti apakah pengendalian cermat dilakukanatau tidak.



Faktor kesehatan dan keselamatan pekerja merupakan faktor yang tidak
dapat diabaikan, karena faktor ini menyangkut kepentingan pengusaha dan
karyawan atau buruh. Kesehatan dan keselamatan pekerja untuk tenaga kerja yang
baik adalah merupakan pintu gerbang keamanan tenaga kerja. Kecelakaan kerja
selalu menjadi sebab hambatan-hambatan langsung dan juga merupakan kerugian-
kerugian secara tidak langsung, seperti diantaranya kerusakan mesin dan peralatan
kerja, terhentinya proses kerja untuk beberapa saat, sehingga kesehatan dan
keselamatan kerja sangat diperlukan bagi karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerja didalam perusahaan.

Upaya kesehatan dan keselamatan kerja mempunyai tujuan antara lain
adalah:

1. Menciptakan tenaga kerja yang sehat dan produktif

2. Melindungi dan menjamin kesehatan dan keselamatan kerja tenaga kerja
dalam rangka peningkatan produktivitas dan kesejahteraannya

3. Melindungi dan menjamin kesehatan dan keselamatan kerja orang lain
selain tenaga kerja, selama berada ditempat kerja

4. Melindungi dan menjamin setiap sumber produksi digunakan dan dipakai
secara aman dan efisien. Dalam hal ini berarti pula menghindarkan setiap
pemborosan yang mungkin terjadi dalam proses usaha dan menjamin

terhindarnya diskontiuitas proses usaha dan produksi



Flippo dalam teori(Sibarani Mutiara, 2012)berpendapat bahwatujuan

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan dapat dicapai, jika unsur-unsuryang

mendukung, yaitu:

1.

2.

Adanya dukungan dari pimpinan puncak

Ditunjuknya direktur keselamatan

Rekayasa pabrik dan kegiatan yang aman

Diberikannya pendidikan bagi semua karyawan untuk bertindak aman
Terpeliharanya cacatan-catatan tentang kecelakaan

Menganalisis penyebab kecelakaan

Kontes keselamatan

Melaksanakan peraturan.

Menurut Rachmawati (2008), tujuan manajemen kesehatan dan

keselamatan kerja (K3) adalah:

1.

Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang setinggi-
tingginya, baik buruh, petani, nelayan, pegawai negeri, atau pekerja-
pekerja bebas.

Sebagai upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit dan kecelakaan-
kecelakaan akibat kerja, pemeliharaan, dan peningkatan kesehatan, dan
gizi tenaga Kkerja, perawatan dan mempertinggi efisiensi dan daya
produktivitas tenaga manusia, pemberantasan kelelahan Kkerja, pelipat

ganda kegairahan serta kenikmatan kerja.



Menurut Mangkunegara (2011)bahwa tujuan dari Keselamatan dan

Kesehatan Kerja adalah sebagai berikut:

1.

2.2.5.

untuk

Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
baik secara fisik, social, dan psikologis.

Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-
baiknyaselekif mungkin.

Agar semua hasil produksi di pelihara keamanannya.

Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan
gizipegawai.

Agar meningkatnya kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja.
Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan
atas kondisi kerja.

Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja.
Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Perusahaan memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja karyawan

memberikan kondisi kerja yang lebih sehat, serta menjadi lebih

bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan tersebut, terutama bagi organisasi-

organisasi yang mempunyai tingkat kecelakaan yang tinggi, berikut ini indikator-

indikator kesehatan dan keselamatan karyawan menurut Mangkunegara (2004)

yaitu :

1.

Lingkungan Kerja
a. Pemasangan tanda peringatan bahaya

b. Kondisi keamanan lingkungan kerja



c. Kebersihan lingkungan kerja
d. Kondisi penerangan cahaya ditempat kerja
2. Peralatan kerja

a. Penggunaan perlengkapan perlindungan disaat bekerja

b. Pelatihan menggunakan mesin atau alat kerja

c. Kondisi peralatan kerja

3. Kondisi Fisik Mental

a. Fasilitas P3K yang disediakan perusahaan

b. Pemeriksaan kesehatan secara berkala

c. Tekanan dalam bekerja yang mengakibatkan emosi tidak stabil
2.2.6. Hubungan Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan

Kesehatan dan keselamatan kerja berkontribusi terhadap kinerja karyawan,
karena lingkungan kerja fisik yang menjadi perhatian utama dari kesehatan dan
keselamatan kerja dapat berpengaruh terhadap hasil kerja manusia. Dengan
adanya jaminan atau program kesehatan dan keselamatan kerja yang diberikan
oleh perusahaan maka diharapkan kinerja dari karyawan dapat berjalan sesuai
dengan yang diinginkan oleh perusahaan.

Keselamatan dan kesehatan kerja erat hubungan dengan peningkatan
kinerja karyawan. Kinerja adalah kempuan karyawan untuk menjalankan tugas
yang diberikan kepadanya. Keselamatan dan kesehatan kerja karyawan dapat

membantu meningkatkan kerja atas dasar :



2.2.7.

Dengan tingkat keselamatan dan kesehatan kerja yang tinggi, kecelakaan-
kecelakaan yang menjadi sebab sakit, cacat dan kematian dapat dikurangi
dan ditekan sekecil-kecilnya, sehingga pembiayaan yang tidak perlu dapat
dihindari

Tingkat kesehatan dan keselamtan yang tinggi sejalan dengan
pemeliharaan dan penggunaan peralatan kerja dan mesin yang produktif
dan efesien dan bertalian dengan tingkat produksi dan produktifitas yang
tinggi.

Pada berbagai hal, tingkat kesehatan dan keselamatan kerja yang tinggi
menciptakan kondisi-kondisi yang mendukung kenyamanan serta
kegairahan kerja, sehingga faktor manusia dapat diserasikan dengan
tingkat efisiensi yang tinggi pula.

Praktek kesehatan dan keselamatan kerja tidak dapat dipisahkan dari
keterampilan, keduanya berjalan sejajar dan merupakan unsur-unsur
esensial bagi kelangsungan proses produksi

Kesehatan dan keselamatan kerja yang dilaksanakan sebaik-baiknya
dengan partisispasi pengusaha dan buruh akan membawa iklim keamanan
dan ketenangan kerja, sehingga sangat membantu bagi hubungan buruh
dan pengusaha yang merupakan landasan kuat bagi terciptanya kelancaran
produksi.

Perundang-Undangan dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pemerintah memberikan jaminan kepada karyawan dengan menyusun

Undang-undang Tentang Kecelakaan Tahun 1947 Nomor 33, yang dinyatakan



berlaku pada tanggal 6 januari 1951, kemudian disusul dengan Peraturan
Pemerintah Tentang Pernyataan berlakunya peraturan kecelakaan tahun 1947 (PP
No. 2 Tahun 1948), yang merupakan bukti tentang disadarinya arti penting
keselamatan kerja di dalam perusahaan (Heidjrachman Ranupandojo dan Suad
Husnan, 2012). Lalu, menurut penjelasan Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 1992, menyatakan bahwa sudah sewajarnya apabila tenaga kerja
juga berperan aktif dan ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan program
pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan demi terwujudnya perlindungan
tenaga kerja dan keluarganya dengan baik. Jadi, bukan hanya perusahaan saja
yang bertanggung jawab dalam masalah ini, tetapi para karyawan juga harus ikut
berperan aktif dalam hal ini agar dapat tercapai kesejahteraan bersama.
Berdasarkan Undang-Undang No.1 Tahun 1970 Pasal 3 ayat 1, syarat

keselamatan kerja yang juga menjadi tujuan pemerintah membuat aturan K3
adalah:

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya.
e. Memberi pertolongan pada kecelakaan

f. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja.



g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu,
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar
radiasi, suara dan getaran.

h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik physic
maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan.

i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.

J.  Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik.

k. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.

[.  Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban.

m. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara
dan proses kerjanya.

n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman
atau barang.

0. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.

p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan
penyimpanan barang.

g. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.

Undang-Undang tersebut selanjutnya diperbaharui menjadi Pasal 86 ayat 1
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa setiap pekerja/
buruh berhak untuk memperoleh perlindungan atas:

a. Keselamatan dan kesehatan kerja

b. Moral dan kesusilaan



c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-
nilai agama (Lalu Husni, 2011).
2.3.  Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja telah banyak
dilakukan, dalam penelitian ini terdapat empat penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh :

Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian | analisis
Indra Al Kautsar | Pengaruh X) Regresi | Keselamtan dan
(2007) keselamatan dan Keselamatan kesehatan kerja
kesehatan kerja dan berpengaruh
terhadap kinerja kesehatan signifikan
karyawan (Studi kerja terhadap kinerja
pada karyawan (YY) Kinerja karyawan
tetap bagian Karywan
produksi PT.
Sejahtera Abadi
Malang
2 Abdul Alamin Pengaruh X1) Regresi | Kesehatan
(2012) Kesehatan Kesehatan Keselamatan
Keselamatan Kerja | Keselamatan Kerja dan
dan disiplin kerja kerja disiplin kerja
terhadap kinerja (X2) Disiplin berpengaruh
Karyawan bagian Kerja signifikan
produksi pada PT. | (Y) Kineja terhadap kinerja
Riau Crumb Karyawan karyawan
Rubber Factory
Pekanbaru
3 Arjuna (2014) Pengaruh (X1) Regresi | Keselamtan dan
keselamatan dan Keselamatan kesehatan kerja
kesehatan kerja secara simultan
kerjaterhadap (X2) pengaruh  yang
kinerja karyawan Kesehatan signifikan
(Studi pada bagian | Kerja terhadap kinerja
produksi PT. (Y) Kinerja karyawan
Karini Utama) Karywan




No Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian | analisis
4 Christianti Pengaruh X) Regresi | Keselamtan dan
(2009) keselamatan dan Keselamatan kesehatan kerja

kesehatan kerja dan berpengaruh
(K3) terhadap kesehatan secara simultan
Produktivitas kerja maupun parsial
karyawan (Studi (Y) terhadap
padaPT. DOK dan | Produktivitas Produktivitas
Perkapalan Karywan kerja karyawan
Surabaya )

Sumber :jurnal Penelitian Terdahulu

2.4.  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori-teori tersebut, maka dapat dibuat pradigma pemikiran

dari penelitian ini sebagai berikut

Kesehatan dan
Keselamatan Kerja

(X)

Hipotesis

Gambar 2.4

Kerangka Pemikiran

Eca

Kinerja Karyawan

(Y)

Berdasarkan perumusan masalah dan tinjauan teoritis yang dikemukakan

sebelumnya, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: “Diduga keselamatan

dan kesehatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari Desa Logas Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi”
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi/Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah PT. Andalas Agro Lestari Jalan Raya
Pekanbaru — Taluk Kuantan km. 133, Desa Logas Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi

Lokasi Perusahaan berbatasan langsung dengan:

e Utara : Perkebunan Rakyat
e Selatan : Sungai Lembu dan Perkebunan Rakyat
e Barat : Jalan Raya Pekanbaru — Taluk Kuantan
e Timur : Perkebunan Rakyat

3.2.  Variabel Penelitian
Variabel merupakan sesuatu yang memiliki variasi nilai, sedangkan
variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Terikat (Dependen Variabel)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri serta menjadi perhatian utama
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
Kinerja Karyawan (YY)
b. Variabel bebas (Independen Variabel)
Variabel bebas adalah yang mempengaruhi variabel terikat, baik itu secara
positif dan negatif, serta dapat berdiri sendiri. Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel bebas adalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X).



Tabel 3.1

Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Dimensi Indikator Skala
Keselamatan dan | 1. Lingkungan |a) Pemasangan tanda | Ordinal
kesehatan kerja adalah suatu kerja peringatan bahaya
suatu pemikiran dan upaya b) Kondisi keamanan
untuk menjamin keutuhan lingkungan kerja
dan  kesempurnaan baik c) Kebersihan
jasmani  maupun  rohani lingkungan kerja
tenaga kerja pada khususnya d) Kondisi
dan manusia pada penerangan cahaya
umumnya, hasil karya dan di tempat kerja
budaya untuk  menuju
masyarakat adil dan | 2. Peralatan a) Penggunaan
makmur  (Mangkunegara, Kerja perlengkapan
2004) perlindungan
disaat bekerja
b) Pelatihan
menggunakan
mesin atau alat
kerja
c) Kondisi peralatan
kerja
3. Kondisi a) Fasilitas K3 yang
Fisik disediakan
Mental perusahaan
b) Pemeriksaan
kesehatan secara
berkala
c) Tekanan dalam
bekerja yang
mengakibatkan
emosi tidak stabil
Menurut  Rivai  (2004), | 1. Individual |a) Kemampuan Ordinal
kinerja karyawan adalah b) Keahlian
merupakan perilaku nyata c) Latar belakang
yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja | 2. Psikologis |a) Persepsi
yang dihasilkan oleh b) Attitude
karyawan sesuai dengan c) Personality
peranannya dalam d) Pembelajaran
perusahaan e) Motivasi
3. Organisasi |a) Sumber daya

b)

Struktur organisasi




3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro
Lestari sebanyak jumlah 114 orang karyawan.
3.3.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data dari
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode slovin dalam penentuan jumlah

sampel sebagai berikut:

#1100
~1+N.e2
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e’ =Derajat Ketepatan (0,1)
n =114 (1 + 114 x 0,1 x0,1) = 53,27 = 53 orang

Jadi jumlah minimum anggota sampel dalam penelitian ini adalah 53
orang karyawan bagian produksi, karna bagian produksi terbagi tiga bagian yaitu
produksi 1, produksi II, dan produksi Il maka dengan perhitungan yang
dilakukan setiap bagian diambil sebesar 46% dimana bagian produksi | 5 orang
bagian sortir, 5 orang timbangan, 3 harian kontaminasi, 1 pengawas. Bagian
produksi 11 8 orang borong miling, 6 orang harian kontaminasi, 2 orang pengawas,
2 orang mandor dan terakhir bagian produksi Il 13 orang borong dryer, 2 orang
harian borongan, 2 orang harian kontaminasi, 2 orang pengawas, 2 orang mandor.

Teknikpengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan probability



sampling, yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap

unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Anggota sampel yang

diambil adalah karyawan bagian produksi.

3.4.

Jenis dan Sumber Data

3.4.1. Jenis data

Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh baik secara lisan maupun secara

tulisan khususnya mengenai sejarah berdirinya organisasi, struktur

organisasi dan lainnya yang dapat menunjang perusahaan.

. Data kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung misalnya jumlah

karyawan, pendapatan jasa konsultasi dan pengawasan proyek serta data

lainnya yang dapat menunjang pokok pembahasan

3.4.2. Sumber data

3.5.

Sumber data yang menjadi bahan analisis dalam penelitian ini yaitu:

Data primer yairu data yang diperoleh secara langsung dari tanggapan
responden terhadap item pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner

Data skunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan arsip-
arsip organisasi yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara



a. Observasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui hasil pengamatan secra
langsung pada obyek penelitian terutama mengenai kompetensi dan
komitmen terhadap kepuasan kerja PT. Andalas Agro Lestari
b. Interview
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan wawancara
dan tanya jawab secara langsung dengan beberapa bagian yang terkait dan
sejumlah karyawan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
c. Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menyusun daftar
pertanyaan (angket) yang akan diajukan kepada karyawan
3.6.  Teknik Analisis Data
Dari data hasil penelitian yang dikumpulkan, selanjutnya dilakukan
analisis terhadap masalah yang dihadapi dengan menggunakan metode analisis
sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Y= a+bX

Dimana :

Gy —b).(x2)

n

bl Cxy) — Ex) Cy)
n. (Xx2) — (Xx)2




Keterangan:

Y = Variabel Terikat

X = Variabel Bebas

a = Nilai Konstan

b = Aangka arah/koefisisen regresi yang menunjukkan peningkatan atau

penurunan variabel dependen. Apabila b positif (+) = naik dan bila
minus (-) = menurun

Y = Kinerja Karyawan

X = Keselamatan dan Kesehatan Kerja

2. Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial adalah uji statistik secara individu untuk mengetahui pengaruh-
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, Sugiyono
(2012).

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial (sendiri-sendiri). Pengujian ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilai pada T tabel. Apabila T pitung > T tne dengan signifikansi
dibawah 0,05 (5%). Maka secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya.

3. Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara program

kesehatan dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Andalas

Agro Lestari. Rumus korelasi yang digunakan adalah:

r= nyXy—Fx)Qy)
VnYx2—(3x)2/nyy2—(3Y)2




Dimana:
r = koefisien korelasi yang merupakan pengukuran keratan antara dua
variabel
X = Tingkat Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Y = Kinerja Karyawan
N = Jumlah
4. Koefisisen Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh semua variabel (independen)
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen) menggunakan rumus
koefisien determinasi berganda R? Apabila R® semakin mendekati 1
menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat,
demikian sebaliknya apabila R?> mendekati 0 menunjukkan semakin melemahnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
5. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesasihan alat ukur yang
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur menurut sugiyono (2012). Dengan
demikian, instrumenyang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat

untuk mengukur apa yang hendak di ukur.



6. Uji Realibilitas

Realibilitas adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki realibilitas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliable). Instrumen yang reliable adalah
instrumen yang bisa digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama menurut sugiyono (2009). Dalam penelitian
ini, teknik uji realibilitas yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Rumus
Cronbach’s Alpha dapat digunakan untuk mencari realibilitas instrumen yang

skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai atau bentuk skala.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
4.1. Sejarah singkat perusahaan

Salah satu kebijakan pembangunan nasional adalah pembangunan di
sektor Crumb Rubber sebagai usaha untuk mendukung kegiatan industri karet dan
sektor-sektor lainnya. Semakin meningkatnya pasokan karet di Logas khususnya
dan Kabupaten Kuantan Singing umumnya menimbulkan masalah ketika para
peteni tersebut harus mendisrtibusikan hasil kebunnya berupa karet alam. Untuk
mengatasi hal tersebut para petani mengambil jalan pintas yaitu dengan menjual
hasil kebunnya kepada para tengkulak dengan harga yang jauh dari harga pasaran.
Kemudian para tengkulak inilah yang akan menjual karet ke perusahaan-
perusahan pengolahan karet yang berada di luar daerah.

PT. Andalas Agrolestari merupakan salah satu perusahaan dalam rangka
program Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang didirikan pada tahun
2004 dan diresmikan pada tanggal 31 januari 2005 oleh bapak Asrul Ja’far
sebagai Bupati Kuantan Singingi dan bapak Sumadi Ginawan sebagai Komisaris
Utama PT. Incasi Raya.

Lokasi pabrik terletak diatas tanah seluas 17 Ha di Desa Logas,
Kecamatan Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Kantor pusat perusahaan
berlokasi di JI. Diponegoro No. 7 Padang, Sumatera Barat. Bahan baku pemuatan
Crumb Rubber PT. Andalas Agrolestari berasal dari perkebunan rakyat yang

berada di sekitar pabrik dan wilayah lain.



Kegiatan perusahaan adalah memproduksi karet remahan (Crum Rubber)
dengan jenis atau type Standar Indonesia Rubber (SIR 10 dan SIR 20). Hasil
produksi tersebut ditujukan untuk penjualan dalam negeri dan luar negeri (ekspor)
dimana hamper semua produk crum rubber ini merupakan kebutuhan dari
Perusahaan-perusahaan Ban Terbesar (Big Type Company), yang menyebar
dihampir seluruh kawasan di Amerika Utara (SA, Kanada) disamping adanya
permintaan yang bersifat insidentil atau kondisional dari pasar-pasar dikawasan
Asia seperti China.

4.2. Visi dan Misi Perusahaan
4.2.1.Visi Perusahaan

Visi PT. Andalas Agrolestari adalah mempertahankan dan meningkatkan
pangsa pasar.
4.2.2.Misi Perusahaan

Misi PT. Andalas Agrolestari yaitu menjamin mutu produk melalui
penerapan sistem mutu SNI ISO 9001 : 2008 secara konsisten dan menjamin
produk SIR yang dihasilkan memenuhi persyaratan yang di tentukan dan sesuai
harapan pembeli.
4.3. Struktur Organisasi

Setiap perusahaan apapun jenisnya selalu ingin mencapai tujuannya secara

efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan manajemen yang baik yang mampu
menempatkan orang-orang pada posisi yang tepat. Oleh karene itu setiap
perusahaan memerlukan struktur oeganisasi yang dapat dijadikan pedoman kerja

dalam menentukan tugas bagi anggota-anggota organisasinya. Bagan organisasi
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PT. Andalas agrolestari Kabupaten Kuansing dapat dilihat pada gambar berikut :




Gambar 4.3

Struktur Organisasi dan Wewenang PT. Andalas Agro Lestari
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Dari struktur organisasi tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan telah
membagi tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas kepada seluruh
karyawan perusahaan ini.

1. Direktur Utama

Kekeuasaan tertinggi berada ditangan pemegang saham. Para pemegang
saham mengangkat seorang direktur utama dan diberi kekuasaan penuh secara
tertulis untuk menjalankan perusahaan dan juga harus mempertanggung jawabkan
hasil usahanya dari seluruh aktivitas perusahaan dalam rapat tahunan kepada
komisaris sebagai wakil dari pemegang saham.

Secara rinci tugas dari Direktur Utama adalah sebagai berikut :

a. Menentukan aarah dan kebijaksanaan serta rencana dan cara kerja yang
sesuai dengan pengarahan dewan komisaris.

b. Mengawasi jalannya operasional perusahaan, keuangan dan perkembangan
perusahaan serta menerima pertanggung jawaban dari direktur.

c. Mempertanggung jawabkan hasil usaha dan operasional perusahaan
kepada dewan komisaris.

Dalam aktifitas sehari-hari, direktur utama dibantu oleh beberapa orang
manajer. Para manajer ini bertanggung jawab langsung kepada direktur atas

wewenang dan tugas yang telah diberikan kepada mereka.



2. Staff Keuangan dan Pembukuan

Staff keuangan bertanggung jawab kepada direktur utama sesuai dengan

struktur organisasi yang telah ditetapkan. Adapaun tugas dari manajer/staff

keuangan adalah :

a.

Menyediakan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk kebutuhan
jangka pendek dan jangka panjang.

Melakukan pembayaran atas pembelian bahan-bahan, gaji upah dan
sebagainya.

Mencatat penerimaan dan pengeluaran yang terjadi setiap hari.
Menyediakan data atas transaksi keuangan perusahaan untuk tujuan
menganalisa dan peramalan.

Secara periodic menyusun laporan keuangan untuk dipertanggung
jawabkan kepada atasan.

Staff bagian pembukuan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang

berbeda dengan staff keuangan, terutama sekali karena tidak berhubungan dengan

pihak luar.

w

Tugas-tugas manajer/staff pembukuan adalah sebagai berikut :

Melakukan pencatatan atas seluruh transaksi yang berhubungan dengan
perusahaan berdasarkan bukti-bukti yang syah.

Menyediakan data transaksi keuangan untuk tujuan pemeriksaan.
Menyediakan data-data yang dibutuhkan yang akan dipergunakan sebagai

dasar dalam penyusunan laporan keuangan secara periodic.

. Manajer Pabrik/Wakil Manajemen



Manajer pabrik merupakan orang yang paling banyak tugas dan tanggung

jawabnya dalam perusahaan. Dia bertanggung jawab atas kelancaran proses

produksi mulai dari penyediaan bahan baku sampai kepada pengiriman barang

jadi kepada langganan.

Secara garis besar tugas manajer pabrik adalah sebagai berikut :
Melakukan sortir bahan baku yang akan dipergunakan dalam proses
produksi.
Mengolah bahan baku sehingga menjadi barang jadi sebelum dipasarkan.
Memeriksa mutu dari hasil produksi untuk setiap jenis produk jadi
sebelum dikirim kepada pelanggan.
Memelihara dan menyimpan barang jadi dan peralatan.
Mengirimkan barang jadi yang telah dipesan oleh langganan.
Mencata dan menyusun daftar upah buruh serta kesejahteraan karyawan.
Mengoperasikan dan memelihara peralatan-peralatan yang terdapat dalam
pabrik.
Menyusun laporan hasil produksi untuk dipertanggung jawabkan kepada
direktur secara periodik.

Untuk memperlancar tugas-tugas yang sedemilian banyak, maka manajer

pabrik membentuk beberapa bagian yaitu :

1.

2.

Staff Administrasi Ekspor
Direktur Pembelian
Kabag. Personalia

Kabag. Produksi



Kabag. Laboratorium/Asisten Wakil Manajemen
Kabag. Gudang Bahan Penolong

Kabag. Bengkel

Untuk Direktur Pembelian dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
Petugas Administrasi

Petugas Sortir

Petugas K3

Kabag. Basah dan Timbangan

Dalam tugasnya Kabag. Produksi dibagi menjadi empat bagian yaitu :
Ka. Mandor Proses Basah

Ka. Mandor Pengeringan Udara

Ka. (Wakil Mandor) Pengeringan Dryen

Ka. Mandor Pengawasan Pengemasan

Untuk bagian mekanik dan bengkel dibentuk beberapa bagian lagi yaitu :
Petugas Operator
Petugas Listrik

Petugas Ruangan Mesin



4.4. Aktivitas PT. Andalas Agro Lestari

Aktivitas PT. Andalas Agro Lestari adalah memproduksi cram
rubber/karet remah SIR 10 dan SIR 20. Aktivitas perusahaan dimulai dengan
pembelian bahan baku yang diperoleh dari pedagang pengumpul yang dating
kepabrik dari beberapa daerah antara lain :Logas Tanah Darat, Pangean, Cerenti,
Pengairan, Bangko, Gunung toar, Bangkinang, sijunjung, Muaro bungo, dan
daerah lainnya.

Bahan baku yang diterima di PT. Andalas Agro lestari ini adalah berupa
Lamp mangkok dan Slap. Bahan baku ini dibongkar (bahan olah karet rakyat)
yang diperoleh oleh petani karet dengan cara menakik/menyadap pohon karet
(setelah berumur 5 s/d 10 tahun), dan getah yang keluar ditampung dan
dikumpulkan dalam wadah yang lebih besar.

Perlakuan awal yang dilakukan terhadap bahan baku yang tiba dipabrik
terlebih dahulu adalah sortasi bahan baku, yang bertujuan untuk menyeleksi dan
mengelompokkan bahan baku berdasarkan jenis bahan baku, kebersihan,
ketebalan dan jenis keunggulan serta asal bahan baku sebagaimana yang
tercantum dalam SNI 062 047-1997. Secara garis besar proses produksi ini dapat

digambarkan sebagai berikut :



Gambar 4.4

Proses Produksi Karet Remahan PT. Andalas Agrolestari
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1. Proses Produksi dan Peralatan
a. Prebreaker
Alat ini berfungsi untuk menghancurkan bahan baku Bokar menjadi
ukuran yang lebih kecil dengan ukuran 7-10 cm. Alat ini sangat cocok untuk
bahan Lump mangkok karena alat ini dilengkapi 2 buah scroll dengan cakar yang
tajam.
b. Breaker
Alat ini juga berfungsi untuk menghancurkan bahan baku menjadi ukuran
3-5cm.
c. Rotary Screen
Alat ini merupakan saringan putar yang berfungsi untuk mengaduk dan
mengeluarkan kotoran yang terbawa bersama bahan baku dan kotoran akan jatuh
kebawah melalui lubang-lubang rotary screen. Alat ini dilengkapi dengan
semprotan air
d. Screwcon Veyor
Alat ini dilengkapi dengan spiral yang berfungsi sebagai transportasi karet
dari breaker ke bak breaker.
e. Crusher
Alat ini berfungsi untuk mendorong bahan baku.
f. Belt Converyor
Alat ini berfungsi sebagai transportasi untuk memindahkan getah atau

karet dari gilingan berikutnya.



g. Hammer Mill
Alat ini berfungsi untuk memperkecil ukuran karet dengan ukuran 2-3 cm.
h. Mixing tank
Alat ini berfungsi untuk mencuci getah atau bahan olah dan memisahkan
kotoran yang masih ada.
i. Dry House
Ruangan yang cukup tinggi dan luas untuk mengampaikan atau
menganginkan blanket. Penganginan dilakukan selama 14-21 hari yang tujuan
utamanya untuk menaikkan nilai PO dan PRI.
j. Cutte Rmill
Alat ini berfungsi sebagai mesin mencacah untuk manghasilkan crumb
dari blanket setelah penganginan.
k. Trolly
Suatu wadah untuk pemasakan karet remah.
|. Static
Alat ini berfungsi sebagai saringan untuk memisahkan karet remah dengan
air dan memasukkan karet remah kedalam tolly.
m. Dryer
Alat ini berfungsi untuk memasak dan mengeringkan karet remah.
n. Mesin Press
Alat ini berfungsi untuk mempres cake hingga ukurannya hasilnya

berbentuk bandela dengan bobot 35 kg.



Pada pembuatan crumb rubber ada 2 proses yang harus dilalui, yaitu :

1. Proses Basah

a.

b.

Getah atau bokar telah disortasi dimasukkan kedalam prebreaker.
Dalam prebreaker bokar dicacah hingga ukurannya menjadi 7-10 cm.
Potongan karet tersebut dilewatkan melalui screw converor yang
dilengkapi semprotan air menuju bak breaker dimana pada screw
konveyor terjadi pencucian karet.

Bokar didorong oleh crusher untuk dimasukkan kedalam breaker.
Kemudian dari breaker, bokar dilewati melalui screw konveyor menuju
mixing tank I.

Bokar tersebut diteruskan kedalam hammer mill sehingga terjadi
pengecilan ukuran karet.

Bokar tersebut masuk rotary screen yang terbawa bersama bokar. Dari
rotary screen bokar masuk kemixing tank 1l dan didorong oleh crusher
menuju mixing tank Ill, pada mixing tank Kini terjadi pencucian getah
hingga kotor yang ada menjadi berkurang.

Lembaran karet yang mempunyai ketebalan kira-kira 7-8 mm
kemudian diampaikan atau didinginkan di dry house selama 14-21

hari.

2. Proses Kering

a.

Lembaran karet yang telah diampai kemudian diturunkan. Setelah
diturunkan, karet dicacah pada mesin cutter mill sehingga

menghasilkan crumb atau karet remah.



b. Karet remah dicuci dalam bak pencuci dan dialirkan bersama air
tesebut menuju saringan static.

c. Dalam saringan static karet remah dan air tepisah, karet remah masuk
kedalam trolly. Pengisian trolly tidak boleh dipadatkan supaya masak
secara sempurna dalam dryer.

d. Selanjutnya karet remah atau crumb didalam trolly dimasak dalam
dryer selama 2,5-3 jam sampai pada suhu 125-130 Oc.

e. Setelah dimasak crumb rubber yang berada didalam trolly disebut
cake yang didinginkan sampai pada suhu + 40 Oc.

f. Kemudian cake tersebut ditimbang sebanyak 35 kg, selanjutnya
dipress sehingga terbentuk bandela yang kemudian dilewati melalui
metal detector untuk mengetahui ada atau tidaknya logam dalam
bandela.

g. Bandela ditimbang lagi untuk mempaskan beratnya sebanyak 35 kg,
kemudian dibungkus dengan plastic yang telah berlebel dan
dimasukkan dalam kotak besi untuk dikempa.

Keseluruhan produksi PT. Andalas Agrolestari ini ditujukan untuk
penjualan dalam negeri dan luar negeri (ekspor), dengan Negara tujuan Amerika
Utara (AS, Kanada), China, Jepang dan lain-lain. Produk ini diperuntukkan bagi
pabrik ban luar negeri dengan pembelian antara lain Firestone, Brigestone,
Goodyear, Contnental dan Yokohama.

Transaksi ekspor dilakukan dengan sistem Cash Against Dokumen (CAD),

yaitu system ekspor yang sangat tergantung dari saling percaya antara eksportir



dan importir tanpa dibekali L/C yang dibuka pembeli, melainkan dengan
menandatangani B/L oleh pembeli untuk kemudian digunakan sebagai pedoman
dalam transfer uang pembelian. Semua transaksi menggunakan mata uang
Amerika US Dollar, setelah sampai ditangan penjual (eksportir) baru

dikonversikan kerupiah sesuai dengan krus yang berlaku.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1. Identitas Responden

Sebelum membahas bagaimana tanggapan responden tentang pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada
PT. Andalas Agro Lestari, berikut ini akan diuraikan tentang karakteristik
responden yang terdiri dari tingkat umur/usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan masa kerja karyawan.

5.1.1. Tingkat Umur/Usia

Tingkat umur dapat menentukan tingkat kinerja karyawan dimana tingkat
umur karyawan dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya penyelesaian
pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Usia atau umur merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi
seseorang dalam melaksanakan setiap aktivitas dalam hidupnya, karena tingkat
usia selalu dijadikan indikator dalam menentukan produktif atau tidaknya
seseorang, bahkan juga mempengaruhi pola pokir dan standar kemampuan fisik
dalam suatu pekerjaan. Tingkat usia responden dalam penelitian ini dapat

diterangkan dalam tabel dibawabh ini.



Tabel 5.1
Identitas Responden Berdasarkan Umur/Usia Pada PT. Andalas Agro

Lestari
KIaSS:ESf_',J;gg kat Frekuensi persentase
20-25 1 1,89
26-30 9 16,98
31-35 27 50,94
= 16 30,19
Jumlah 53 EUER0

Sumber :PT. Andalas Agro Lestari

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat diketahui tingkat umur responden yang
merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari yaitu
sebanyak 1 orang atau sebesar 1,89% karyawan yang berumur 20-25 tahun.
Kemudian sebanyak 9 orang atau sebesar 16,98% karyawan yang berumur 26-30
tahun, selanjutnya sebanyak 27 orang atau sebesar 50,94% karyawan yang
berumur 31-35 tahun dan sebanyak 16 orang atau sebesar 30,19% karyawan yang
berumur diatas 36 tahun. Dengan demikian dapat dilihat bahwa dari segi usia
karyawan yang bekerja pada PT. Andalas Agro Lestari bagian produksi lebih
didominasi dengan tingkat umur antara 31-35 tahun yaitu sebanyak 27 responden.
Hal ini terjadi karena perusahaan lebih berminat merekrut karyawan yang sudah
berpengalaman jika dibandingkan dengan karyawan yang belum berpengalaman.
Karyawan yang sudah berpengalamaan dalam bekerja memiliki kemampuan kerja
yang lebih baik dari pada karyawan yang baru saja memasuki dunia Kerja.
Karyawan yang belum memiliki pengalaman cenderung belum matang dalam
membuat keputusan. Namun karyawan yang bekerja pada PT. Andalas Agro
Lestari bagian produksi adalah karyawan-karyawan yang berada pada usia

produktif.



Dari uraian tentang usia responden diatas, dapat dikatakan bahwa
responden yang juga karyawan PT. Andalas Agro Lestari berada pada usia yang
sangat produktif, sehingga dengan tingkat usia karyawan yang begitu menunjang
hendaknya dapat diberdayakan dengan sebaik mungkin dan memberikan seluruh
hasil yang maksimal pada perusahaan demi menunjang eksistensi perusahaan
dalam meningkatkan kinerja karyawannya.

5.1.2. Jenis kelamin

Pada hakikatnya pria dan wanita memiliki hal yang sama untuk bekerja
dan bertanggung jawab akan pekerjaannya. Jenis kelamin dalam suatu perusahaan
tidak menjamin kemajuan dari perusahaan tersebut, sedangkan keahlian dan skill
adalah penentu utama agar seseorang mampu menyelesaikan suatu pekerjaan.

Untuk mengetahui jenis kelamin karyawan bagian produksi pada PT.

Andalas Agro Lestari dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.2
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada PT. Andalas Agro
Lestari
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 42 79,25
Perempuan 11 20,75
Jumlan 53 100,00

Sumber :PT. Andalas Agro Lestari

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin
responden yang merupakan karyawab bagian produksi pada PT. Andalas Agro
Lestari yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 79,25% merupakan karyawan yang
berjenis kelamin laki-laki, dan sebanyak 11 orang atau sebesar 20,75% merupakan

karyawan yang berjenis kelamin perempuan.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan yang berjenis
kelamin laki-laki pada PT. Andalas Agro Lestari bagian produksi lebih
mendominasi jika dibandingkan dengan karyawan yang berjenis kelamin
perempuan. Hal ini terjadi karena adanya berbagai macam pertimbangan-
pertimbangan yang dilakukan oleh pihak perusahaan berkaitan dengan spesifikasi
dari jenis kelamin mengenai sistem kaerja yang diterapkan pada PT. Andalas
Agro Lestari. Karyawan laki-laki cenderung lebih memiliki kecepatan dan
keterampilan kerja yang tinggi jika dibandingkan dengan karyawan perempuan.
5.1.3. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang tinggi tidak bisa dihindari apalagi dalam
kaitannya dengan pencapaian tujuan yang diharapkan ditengah rangkaian tugas
yang diberikan oleh perusahaan. Hal ini logis sekali, karena dengan bekal
pendidikan yang dimiliki seorang karyawan khususnya pada tingkat pendidikan
yang tinggi dapat lebih optimal melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan responden penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5.3
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada PT. Andalas
Agro Lestari

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA Sederajat 11 20,75
D3 20 37,74
S1 22 41,51
Jumlah 53 100,00

Sumber :PT. Andalas Agro Lestari



Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
responden yang merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro
Lestari yaitu sebanyak 11 orang atau sebesar 20,75% merupakan karyawan
tamatan SMA sederajat, sedangkan sebanyak 20 orang atau sebesar 37,74%
merupakn karyawan tamatan D3, kemudian sebanyak 22 orang atau sebesar
41,51% karyawan tamatan S1. Ini dikarenakan bahwa data yang diteliti
merupakan anggota karyawan yang menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 53

responden/karyawan bagian produksi pada PT. Aandalas Agro Lestari.

Dengan demikian secara keseluruhan tingkat pendidikan karyawan yang
bekerja pada PT. Andalas Agro Lestari tergolong cukup baik. Dari data diatas
dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir karyawan bagian produksi PT.
Andalas Agro Lestari lebih didominasi S1 yaitu sebanyak 22 orang, hal ini
dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin besar peluang

untuk memperoleh jabatan yang lebih tinggi.

5.1.4. Masa Kerja

Konsep masa bekerja yang telah dilalui oleh seseorang karyawan turut
memberikan arti penting dalam pelaksanaan tugasnya. Hal ini dapat dimaklumi
mengingat lamanya masa bekerja dapat membentuk kepribadian yang matang,
bahkan masa kerja yang identik dalam pengalaman bekerja mampu mengantarkan
karyawan pada pemahaman yang lebih baik terhadap tugas serta fungsi yang

harus dilaksanakannya.



Untuk lebih jelasnya mengenai masa kerja responden karyawan bagian
produksi pada PT. Andalas Agro Lestari dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 5.4
Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada PT. Andalas Agro
Lestari

Masa Kerja Frekuensi Persentase
1-5 tahun 8 15,90
6-10 tahun 26 49,06
Diatas 11 tahun 19 35,85
Jumlah 58 100,00

Sumber :PT. Andalas Agro Lestari

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat diketahui bahwa masa kerja responden
yang merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari yaitu
sebanyak 8 orang atau sebesar 15,90% responden yang berada pada masa kerja 1-
5 tahun, kemudian sebanyak 26 responden atau sebesar 49,06% responden yang
berada pada masa kerja 6-10 tahun, dan sebanyak 19 responden atau sebesar
35,85% responden yang berada pada masa kerja diatas 11 tahun.

Menurut Stephen P Robbins (2009) Masa Kerja adalah sebuah variabel
yang kuat dalam menjelaskan perputaran karyawan. Semakin lama seseorang
berada dalam suatau pekerjaan, lebih kecil kemungkinan untuk mengundurkan
diri. Bukti juga menunjukkan bahwa masa jabatan dan kinerja karywan memiliki
kolerasi yang positif. Bahkan ketika usia dan masa kerja diperlukan secara
terpisah, masa kerja tampaknya menjadi dasar perkiraan yang lebih konsisten dan

stabil terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan usia.




5.2. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh kualitas karywan, oleh
karena itu sangat penting perusahan memperhatikan segala sesuatu yang
menyangkut Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Dengan adanya pelaksanaan
Keselamtan dan Kesehatan Kerja yang baik diharapkan para karyawan selalu
dalam keadaan sehata dan selamat dalam bekerja yang secara langsung akan
membina hasil kerja karyawan dan efesiensi kerja karyawan, efesiensi perusahaan
secara maksimal. Juga diharapka akan menurunkan tingkat kecelakaan kerja
sehingga karyawan akan merasa aman dan terlindungi dalam melakukan
pekerjaannya.

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja perlu diperhatikan setiap
perusahaan termasuk pada PT. Andalas Agro Lestari, karena keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan salah satu program yang sudah ditentukan oleh
pemerintah dan harus dilaksanakan oleh setiap perusahaan. Keselamatan dan
kesehatan kerja dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugas perusahaa, karena karyawan akan merasa mendapat
jaminan dan perlindungan dari perusahaan atas kemungkinan kecelakaan kerja
yang terjadi.

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja yang diharpkan dapat
menurunkan tingkat kecelakaan kerja. Dan pada akhirnya akan dapat

meningkatkan kinerja perusahaan dan hasil kinerja karyawan yang baik.



Pekerjaan mungkin berdampak negatif bagi kesehatan akan tetapi
sebaliknya pekerjaan dapat pula memperbaiki tingkat kesehatan dan kesejahteraan
pekerja bila dikelola dengan baik. Demikian pula status kesehatan pekerja sangat
mempengaruhi  kinerja karyawannya. Pekerja yang sehat memungkinkan
tercapainya hasil kerja yang lebih baik bila dibandingkan dengan pekerja yang
terganggu kesehatannya.

Berikut penyajian tentang dimensi-dimensi dari keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan beserta indikator-indikatornya pada PT. Andalas Agro
Lestari.

5.2.1. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menunjuk pada hal-hal yang berada disekitar dan
melingkup Kkerja karyawan diperusahaa. Kondisi kesehatan tempat yang buruk
dapat menurunkan kesehatan dan juga daya kerja karyawan. Dengan demikian
sangat perlu adanya upaya pengendalian untuk dapat mencegah, mengurangi,
bahkan meneka hal tersebut.

Gangguan-gangguan pada kesehatan dan daya kerja akibat berbagai faktor
bisa dihindari, asal karyawan dan pihak pengelolah perusahaan dan kemauan
untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja. Tingkat keselamatan yang
tinggi menimbulkan kondisiyang mendukung kenyamanan serta kegairahan kerja,
sehingga faktor manusia dapat diserasikan dengan tingkat efesiensi yang tinggi.

Lingkungan kerja yang baik akan membuat kondisi nyaman bagi para pekerja.



5.2.1.1. Tanda-Tanda Peringatan Bahaya

Pemasangan tanda peringatan bahaya harus sesuai pada tempat-tempat
yang berbahaya. Hal ini ditunjukkan dengan terpasangnya tanda peringatan
bahaya pada tempat-tempat berbahaya sehingga karyawan tidak diperbolehkan
melewati atau disarankan berhati-hati apabila melewat daerah tersebut. Hal ini
bertujuan untuk menghindari terjadinya kecelakaan.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai tanda-tanda peringatan
bahaya pada PT. Andalas Agro Lestari, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.5
Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja Mengenai Pemasangan
Tanda Peringatan Bahaya Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 7 35 13,21
Baik 31 124 58,49
Cukup Baik 12 36 22,64
Kurang Baik 3 6 5,66
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 201 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.5 diatas hasil tanggapan responden tentang tanda-
tanda peringatan bahaya untuk dipasang pada area PT. Andalas Agro Lestari
bahwa yang paling tinggi sebanyak 31 orang atau sebesar 58,49% yang
menyatakan baik. Selanjutnya sebanyak 12 orang atau sebesar 22,64%
menyatakan cukup baik, kemudian sebanyak 7 orang atau sebesar 13,21%
menyatakan sangat baik, dan sebanyak 3 responden atau sebesar 5,66% yang
menyatakan kurang baik mengenai pemasangan tanda-tanda peringatan bahaya
pada PT. Andalas Agro Lestari. Dari 3 responden yang menyatakan kurang baik

dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat pendidikannya rendah



yaitu 2 responden SMA sederaja dan 1 responden D3, faktor kedua yaitu dilihat
dari masa kerjanya 2 responden 5 tahun dan 1 responden 3 tahun dan faktor
ketiga yaitu Karena 3 responden yang menyatakan kurang baik berpendapat
bahwa adanya beberapa tempat yang masih belum terpasang tanda peringatan
bahaya mengakibatkan karyawan dapat mengalami kecelakaan kerja sehingga
keselamatan dan kesehatan kerja pun tidak terlaksana dengan baik.

Dari tabel 5.5 diatas dapat disimpulkan bahwa tanda peringatan bahaya
pada PT. Andalas Agro Lestari dalam kategori baik dimana sudah terpasang pada
tempat yang sesuai walaupun masih ada tempat yang belum terpasang, salah satu
contohnya yaitu tanda peringatan bahaya dengan warna sebagai tanda perhatian,
peringatan bahaya dengan tanda gambar, peringatan bahaya dengan cara labelling,
peringatan bahaya dengan himbauan dan lain-lainnya. Walaupun tanda peringatan
bahaya sudah terpasang dengan baik tetapi karyawan juga harus berhati-hati
apabila melewati tempat-tempat yang berbahaya sehingga bisa mengurangi resiko
terjadinya kecelakaan kerja.

Menurut Gary Dessler (2009), salah satu penyebab kecelakaan yang utama
yaitu kemungkinan terjadinya kecelakaan seperti kondisi yang tidak aman,
meliputi: peralatan yang tidak diamankan dengan baik, peralatan yang rusak,
pengaturan atau prosedur yang berbahaya disekitar mesin-mesin atau peralatan,
gudang yang tidak aman terlalu sesak atau banyaknya jumlah barang yang
tersimpan didalam gudang sehingga terjadinya kemacetan pada arus barang,
penerangan yang tidak baik (menyilaukan, gelap), dan tanda-tanda peringatan

bahaya yang kurang memadai.



5.2.1.2. Kondisi Keamanan Lingkungan Kerja

Lingkungan disekitar karyawan sangat perlu diperhatikan oleh pihak
perusahaan, sebab hal tersebut merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh
untuk menjamin agar karyawan dapat melaksanajan tugas tanpa mengalami
gangguan. Memperhatikan kondisi keamanan lingkungan kerja karyawan dalam
hal ini berarti berusaha menciptakan kondisi lingkungan kerja yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan para karyawan sebagai pelaksanaan kerja pada tempat
kerja tersebut.

Kondisi keamanan lingkungan kerja mempengaruhi semangat Kkarja
karyawan dan dapat mempengaruhi hasil kerja karyawannya. Kondisi tempat
kerja yang aman dari hal-hal yang membahayakan keselamatan jiwa dapat
menimbulkan kenyamanan bagi para pekerja karena merasa aman dari bahaya
yang dapat membahayakan saat bekerja. Berikut tanggapan responden mengenai
kondisi keamanan lingkungan kerja yang ada pada PT. Andalas Agro Lestari:

Tabel 5.6
Tanggapan Responden Tentang Lingkunagan Kerja Mengenai Kondisi
Keamanan Lingkungan Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 14 70 26,42
Baik 29 116 54,72
Cukup Baik 8 24 15,09
Kurang Baik 2 4 3,77
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 214 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.6 diatas hasil tanggapan responden tentang kondisi

keamanan lingkungan kerja pada area PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang

paling tinggi yaitu sebanyak 29 orang atau sebesar 54,72% yang menyatakan




baik. Kemudian sebanyak 14 responden atau sebesar 26,42% menyatakan sangat
baik mengenai kondisi keamanan lingkungan kerja pada PT. Andalas Agro
Lestari. Kemudian sebanyak 8 orang atau sebesar 15,09% menyatakan cukup
baik. Dan terakhir yang paling sedikit yaitu sebanyak 2 responden atau sebesar
3,77% yang menyatakan kurang baik mengenai kondisi keamanan lingkungan
kerja pada PT. Andalas Agro Lestari. Dari 2 responden yang menyatakan kurang
baik dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat pendidikannya
rendah yaitu 1 responden SMA sederaja dan 1 responden D3, faktor kedua yaitu
dilihat dari masa kerjanya 1 responden 5 tahun dan 1 responden 3 tahun dan
faktor ketiga 2 responden yang menyatakan kurang baik berpendapat bahwa
disebabkan karena masih ada karyawan yang merasa kondisi keamanan
lingkungan kerja pada PT. Andalas Agro lestari kurang baik karena ditandai
dengan masih ada karyawan yang mengalami kehilangan barang pada saat bekerja
dan mengalami cidera ringan pada saat menjalankan pekerjaannya.

Berdasarkan tabel 5.6 jawaban responden dapat disimpulkan kondisi
keamanan lingkungan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari dikategorikan baik
karena sistem keamanan pada lingkungan kerja kondusif dan dapat menjamin
sistem keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu perlu adanya pengawasan yang
harus ditingkatkan lagi. Perlujuga adanya penambahan bagi penjaga keamanan
yang bertugas.

Menurut Mathis (Yuli, 2011) keselamtan dan kesehatan kerja adalah
kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja yang aman, terhindar dari

gangguan fisik dan mental melalui pembinaan dan pelatihan, pengarahan dan



kontrol terhadap pelaksanaan tugas dari para karyawan dan pemberi bantuansesuai
dengan aturan yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun perusahaan
tempat mereka bekerja.
5.2.1.3. Kebersihan Lingkungan Kerja

Kebersihan disekitar lingkungan perusahaan juga harus diperhatikan,
seperti kebersihan tempat para karyawan beristirahat kebersihan makan dan juga
kebersihan air minum maupunyang digunakan untuk membersihkan diri. Karena
di lingkungan perusahaan rawan pencemaran udara atau zat-zat yang
membahayakan bagi tubuh karyawan itu sendiri.

Berikut ini dapat dilihat tanggapan responden mengenai kebersihan
lingkungan di PT. Andalas Agro Lestari:

Tabel 5.7
Tanggapan Responden Tentang Lingkunagan Kerja Mengenai Kebersihan
Lingkungan Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 4 20 7,55
Baik 39 156 73,58
Cukup Baik 7 21 13,21
Kurang Baik 3 6 5,66
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 203 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.7 diatas hasil tanggapan responden tentang kebersihan
lingkungan kerja pada area PT. Andalas Agro Lestari bagian produksi bahwa yang
paling tinggi sebanyak 39 orang atau sebesar73,58% yang menyatakan baik.
Selanjutnya sebayak 7 responden atau sebesar 13,21% menyatakan cukup baik
mengenai kebersihan lingkungan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari. Kemudian

sebanyak 4 orang atau sebesar 7,55% menyatakan sangat baik. Dan terakhir yaitu



3 responden atau sebesar 5,66% yang menyatakan kurang baik mengenai kondisi
kebersihan lingkungan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari. Dari 3 responden
yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari
tingkat pendidikannya rendah yaitu 2 responden SMA sederaja dan 1 responden
D3, faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya 2 responden 5 tahun dan 1
responden 3 tahun dan faktor ketiga dari 3 responden yang menyatakan kurang
baik berpendapat bahwa disebabkan karena sebagian kecil lingkungan kerja belum
terjamin kebersihannya. Hal ini ditandai dengan masih ada beberapa sampah dan
berada tidak pada tempatnya. Sehingga dapat mengganggu aktivitas karyawan dan
juga dapat menurunkan semangat kerja karyawan.

Berdasarkan tabel 5.7 jawaban responden diatas dapat disimpulkan bahwa
kondisi kebersihan lingkungan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari dalam
kategori baik. Hal ini karena perusahaan sangat memperhatikan kondisi
kebersihan yang ada pada lingkungan perusahaan. Untuk menunjang hasil kinerja
karyawan perusahaan lebih memperhatikan kondisi kebersihan di lingkungan
kerja agar para karyawan dapat bekerja dengan semangat dan dengan kondisi fisik
yang baik serta dapat menjaga kesehatannya dengan kondisi lingkungan yang
bersih.

Menurut mangkunegara (2013), bekerja diperlukan usaha-usaha untuk
meningkatkan kesehatan Kkerja. Adapun usaha-usaha untuk meningkatkan

kesehatan kerja adalah sebagai berikut:



1. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan warna
ruangan Kkerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukkan dan
mencegah kebisingan.

2. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit.

3. Memelihara kebersihan, ketertiban dan keserasian lingkungan kerja.

5.2.1.4.Kondisi Penerangan Cahaya Ditempat Kerja

Kondisi penerangan cahaya ditempat kerja yang dimaksud adalah

tersedianya penerangan cahaya-cahaya dilingkungan perusahaan. Karyawan perlu
penerangan pada saat bekerja agar tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan
baik. Sehingga dengan adanya penerangan cahaya ditempat kerja akan membuat
karyawan lebih teliti dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pimpinan.

Berikut ini dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai kondisi

penerangan cahaya di tempat kerja pada PT. Andalas Agro Lestari.

Tabel 5.8
Tanggapan Responden Tentang Lingkunagan Kerja Mengenai Kondisi
Penerangan Cahaya Ditempat Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 4 20 7,55%
Baik 39 156 73,58%
Cukup Baik 7 21 13,21%
Kurang Baik 3 6 5,66%
Tidak Baik - 203 -
Jumlah 53 203 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.8 diatas hasil tanggapan respondem tentang kondisi

penerangan cahaya ditempat kerja pada PT. Andalas Agro Lestari bagian produksi

bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 39 orang atau sebesar 73,58% yang

menyatakan baik. Kemudian sebanyak 7

responden atau sebesar 13,21%




menyatakan cukup baik mengenai kondisi penerangan cahaya ditempat kerja pada
PT.Andalas Agro Lestari. Selanjutnya sebanyak 4 orang atau sebesar 7,55%
menyatakan sangat baik. Dan terakhir yang paling sedikit yaitu sebanyak 3
responden atau sebesar 5,66% yang menyatakan kurang baik mengenai kondisi
penerangan cahaya pada PT. Andalas Agro Lestari. Dari 3 responden yang
menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat
pendidikannya rendah yaitu 2 responden SMA sederaja dan 1 responden D3,
faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya 2 responden 5 tahun dan 1 responden
3 tahun dan faktor ketiga dari 3 responden yang menyatakan kurang baik
berpendapat bahwa disebabkan karena masih ada sebagian kecil beberapa tempat
disekitar lingkungan kerja yang belum mendapatkan penerangan cahaya secara
optimal. Dimana ditandai dengan beberapa tempat masih ada kekurangan cahaya
sehingga dapat mengganggu penglihatan karyawan dan mengganggu aktivitas
kerja karyawan.

Berdasarkan tabel 5.8 jawaban responden diatas dapat disimpulakan
bahwa sebagian besar wilayah atau tempat-tempat disekitar lingkungan pada PT.
Andalas Agro Lestari telah memasang penerangan cahaya yang sudah baik.
Cahaya penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna mendapatkan
keselamatan dan kelancaran dalam bekerja. Oleh sebab itu pihak perusahan perlu
memperhatikan adanya penerangan cahaya yang terang tetapi tidak menyilaukan.
Namun untuk meningkatkan kinerja karyawan maka hendaknya perusahaan lebih
memperhatikan hal-hal yang diperlukan untuk mendukung kinerja karyawan agar

kinerja dan tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik.



Menurut serdamayanti (2014) lingkungan kerja fisik adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori yaitu: lingkungan yang
langsung berhubungan dengan karyawan seperti: pusat kerja, kursi, meja, dan
sebagainya. Dan lingkungan perantara atau lingkungan umum juga disebut
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia seperti: penerangan
cahaya, temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, tata warna dekorasi
dan sebagainya.

Untuk melihat rekapitulasi tanggapan responden mengenai dimensi
lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.9
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Lingkungan Kerja
Pada PT. Andalas Agro Lestari

. ) . Skor Jawaban
[0)
No Dimensi Indikator 5 4 3 5 1 Skor Yo
1 | Lingkungan | Pemasangan Tanda
Kerja Peringatan Bahaya 4 SLANG 3 | 0 75,85
Bobot Nilai 35 124 | 36 | 6 | 0] 201
Kondisi Keamanan
Lingkungan Kerja by 8 210 80,75
Bobot Nilai 70 | 116 | 24 | 4 | 0| 214
Kebersihan
Lingkungan Kerja 4 39 ! 310 76,60
Bobot Nilai 20 | 156 | 21 | 6 | 0 | 203
Kondisi penerangan
cahaya ditempat kerja 4 39 ! 310 76,60
Bobot Nilai 20 | 156 | 21 | 6 | O | 203
Total Skor 821 | 30,98

Sumber: Data Olahan 2019




Dari tabel 5.9 diatas dilihat dari rekapitulasi tanggapan responden dimensi
lingkungan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari jumlah skor yang di peroleh
adalah sebesar 821.

Persentase tertinggi berada pada indikator kondisi keamanan lingkungan
kerja dengan skor sebesar 214 atau sebesar 80,75%. Dan yang paling terendah
berada pada indikator pemasangan tanda peringatan bahaya dengan skor sebesar
201 atau sebesar 75,85%. Sehingga diperoleh secara keseluruhan setiap indikator
pada dimensi lingkungan kerja berada pada persentase 30,98%.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai dimensi lingkungan kerja adalah sebagai berikut:
Skor Tertinggi =4 X 5X53=1060
Skor Terendah =4X1X53=212

Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut :

Skor Maksimum — Skor minimum= 1060 — 212 = 170
Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori dimensi lingkungan kerja, maka dapat

ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik =890 - 1060
Baik =720 -890
Cukup Baik =550-720
Kurang Baik =380 - 550

Tidak Baik =210-380



Berdasarkan pada tabel 5.9 diatas, hasil skor total untuk dimensi
lingkungan kerja pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebesar
821. Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala 720 — 890,
yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini secara keseluruhan bahwa dimensi
lingkungan kerja menimbulkan pengaruh yang cukup kuat pada PT. Andalas Agro
Lestari.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi lingkungan
kerja pada PT. Andalas Agro Lestari tergolong baik, karena perusahaan telah
menjaga lingkungan kerja dengan baik. Perusahaan selalu memperhatikan
keselamatan dan kesehatan karyawannya sehingga karyawan bisa bekerja sebaik
mungkin dan menghasilkan kinerja yang baik bagi PT. Andalas Agro Lestari.
5.2.2. Peralatan Kerja

Peralatan kerja yang dimaksud adalah seperangkat alat yang digunakan
oleh tenaga kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, untuk melindungi
seluruh tubuh terhadap kemungkinan adanya potensi bahaya/kecelakaan.

Secara teknis alat pelindung diri tidaklah sempurna dapat melindungi
tubuh akan tetapi dapat mengurangi tingkat keparahan kecelakaan yang terjadi.
Standar peralatan kerja yang digunakan adalah:
5.2.2.1.Penggunaan Perlengkapan Pelindung Diri Saat Bekerja

Keselamatan karyawan saat bekerja adalah tanggung jawab setiap
perusahaan. Untuk menghindari kecelakaan setiap perusahaan memiliki cara-cara
tersendiri salah satunya adalah setiap karyawan diberikan perlengkapan

keselamatan untuk melindungi diri saat bekerja.



Peralatan perlindungan dan keselamatan kerja (safety protector) adalah
peralatan yang digunakan sebagai perlindungan diri pada saat bekerja, terutama
dilapangan dengan tujuan untuk mengurangi akibat dari kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Peralatan dan perlengkapan pendukung keselamatan kerja antar lain:

1. Helm
Sebagai pengaman pada saat melakukan proses kerja, oleh karena itu helm
digunakan agar kepala terhindar dari tertimpa benda keras.
2. Sarung Tangan
Sebagai pelindung tangan saat mengangkat peralatan-peralatan yang
digunakan saat bekerja.
3. Masker
Sebagai pelindung paru-paru dan saluran pernafasan dari kotoran dan debu
yang ada ditempat kerja.
4. Pakaian Pelindung
Berguna untuk melindungi tubuh dari suhu dingin, panas dan bahaya lain.
5. Sepatu Pengaman

Sebagai pelindung kaki dari tertimpa atau pun tersandung benda-benda

yang berbahaya.

Berikut dapat dilihat tanggapan responden mengenai penggunaan

perlengkapan pelindung di saat bekerja yang ada pada PT. Andalas Agro Lestari:



Tabel 5.10
Tanggapan Responden Tentang Peralatan Kerja Mengenai Penggunaan
Perlengkapan Pelindung Disaat Bekerja Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 5 25 9,43%
Baik 33 132 62,26%
Cukup Baik 12 36 22,64%
Kurang Baik B 6 5,66%
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 199 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.10 diatas hasil tanggapan responden tentang
penggunaan perlengkapan pelindung diri pada saat bekerja pada PT. Andalas
Agro Lestari bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 33 orang atau sebesar
62,26% yang menyatakan baik. Kemudian sebanyak 12 responden atau sebesar
22,64% menyatakan cukup baik mengenai penggunaan perlengkapan pelindung
diri saat bekerja pada PT. Andalas Agro Lestari. Dan sebanyak 5 responden atau
sebesar 9,43% yang menyatakan sangat baik mengenai penggunaan perlengkapan
pelindung diri pada saat bekerja pada PT. Andalas Agro Lestari. Kemudian yaitu
sebanyak 3 orang atau sebesar 5,66% menyatakan kurang baik. Dari 3 responden
yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari
tingkat pendidikannya rendah yaitu 2 responden SMA sederaja dan 1 responden
D3, faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya 2 responden 5 tahun dan 1
responden 3 tahun dan faktor ketiga dari 3 responden yang menyatakan kurang
baik berpendapat bahwa disebabkan karna masih terdapat kekurangan
perlengkapan perlindungan diri pada saat menjalankan tugas yang diberikan

kepada mereka. Seharusnyaperusahaan lebih memperhatikan perlengkapan yang




cukup maka keselamatan karyawan dalam bekerja dapat terjamin dan aman,
sehingga mengurangi terjadinya resiko kecelakaan dalam bekerja.

Berdasarkan tabel 5.10 jawaban dari responden diatas dapat disimpulkan
bahwa pada PT. Andalas Agro Lestari sebagaian besar karyawan menyadiri
pentingnya mengenakan perlengkapan keselamatan kerja. Penggunaan
perlengkapan pelindung diri saat bekerja tergolong baik, tetapi juga diperlukan
adanya sosialisasi agar karyawan mau menggunakan alat pelindung diri saat
bekerja, untuk keselamatan dirinya.

Menurut Muhammad Sabir (2009), alat pelindung diri adalah kelengkapan
yang wajib digunakan saat bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga keselamatan
pekerja itu sendiri dan orang lain disekitar tempat kerja.
5.2.2.2.Pelatihan Menggunakan Mesin Atau Alat Kerja

Latihan keselamatan kerja adalah penting mengingat kebanyakan
kecelakaan kerja terjadi pada pekerja baru yang belum terbiasa dengan pekerjaan
yang diberikan oleh pimpinan perusahaan. Sebabnya adalah ketidaktahuan
tentang bahaya atau cara mencegahnya, sekalipun karyawan atau pekerja
mengetahui tentang adanya suatu resiko bahaya tersebut.

Pelatihan keselamatan yang diadakan perusahaan bertujuan untuk melatih
karyawan dalam menghindari terjadinya kecelakaan kerja dan melindungi diri
apabila kecelakaan kerja terjadi. Adanya pelatihan keselamatan dan penggunaan
mesin atau alat kerja membuat karyaawan menjadi semakin terlatih dan terampil

serta lebih berhati-hati dalam melakukan pekerjaannya.



Berikut ini dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai pelatihan

menggunakan mesin atau alat kerja sebagai berikut:

Tabel 5.11

Tanggapan Responden Tentang Peralatan Kerja Mengenai Pelatihan
Menggunakan Mesin Atau Alat Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 12 60 22,64%
Baik 30 120 56,60%
Cukup Baik 9 27 16,98%
Kurang Baik 2 4 3,77%
Tidak Baik - - -
Jumlah e 211 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.11 hasil tanggapan responden tentang pelatihan
menggunakan mesin atau alat kerja pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang
paling tinggi yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar56,60% yang menyatakan baik.
Selanjutnya sebanyak 12 orang atau sebesar 22,64% menyatakan sangat baik.
Kemudian sebanyak 9 orang atau sebesar 16,98% menyatakan cukup baik. Dan
terakhir yaitu 2 responden atau sebesar 3,77% yang menyatakan kurang baik
mengenai pelatihan menggunakan mesin atau alat kerja yang diadakan oleh PT.
Andalas Agro Lestari. Dari 2 responden yang menyatakan kurang baik
dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat pendidikannya rendah
yaitu 2 responden SMA sederaja, faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya 2
responden 5 tahun dan faktor ketiga dari 2 responden yang menyatakan kurang
baik berpendapat bahwa disebabkan karena masih ada beberapa karyawan yang
belum menguasai cara menggunakan alat kerja. Maka perusahaan perlu
meningkatkan pelatihan-pelatihan bagi karyawan dalam menggunakan alat kerja.

Dimana pelatihan yang dilaksanakan perusahaan sangat penting bagi karyawan



dalam meningkatkan keterampilan mereka menggunakan alat kerja dan
pengetahuan yang mereka miliki dari pelatihan-pelatihan yang mereka ikuti,
sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerja dengan baik.

Berdasarkan tabel 5.11 jawaban responden menunjukkan bahwa pada PT.
Andalas Agro Lestari pelatihan menggunakan peralatan kerja sudah baik. Hal ini
biasanya dilakukan apabila terdapat karyawan baru untuk dilatih cara
menggunakan peralatan atau mesin dan cara yang benar untuk mencegah
kecelakaan akibat cara kerja yang salah. Tujuan pelatihan menggunakan mesin
atau alat kerja pada PT. Andalas Agro Lestari adalah bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan karyawan sesuai dengan perubahan teknology dari
masa kemasa. Pelatihan kerja menggunakan mesin ini merupakan hal yang harus
dilakukan oleh setiap karyawan dimana karyawan dituntut harus mahir dalam
menjalankan alat kerja atau mesin demi terciptanya kinerja karyawan yang efesien
dan efektif.

Menurut Mangkuprawira (2011) berpendapat bahwa pelatihan bagi
karyawan adalah sebuah proses mengajarkan keahlian dan pengetahuan tertentu
serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu dalam melaksanakan
tanggung jawab dengan sebaik mungkin sesuai dengan standar yang diharapkan
dan ditetapkan oleh perusahaan.
5.2.2.3.Kondisi Peralatan Kerja

Kondisi peralatan yang dimaksud adalah alat pelindung keselamatan yang
digunakan karyawan saat bekerja dan dapat mencegah efek yang parah ketika

terjadinya kecelakaan kerja. Pengaman mesin harus memberikan perlindungan



yang positif, hal ini berarti bahwa mesin akan berhenti secara otomatis atas
kemungkinan tenaga kerja mendekati daerah berbahaya dan dapat dicegah. Selain
itu kondisi peralatan keselamatan juga membutuhkan perawatan agar selalu
terjaga dalam kondisi baik.

Berikut ini dapat dilihat tanggapan responden mengenai kondisi peralatan
kerja pada PT. Andalas Agro Lestari sebagai berikut:

Tabel 5.12
Tanggapan Responden Tentang Peralatan Kerja Mengenai Kondisi
Peralatan Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 7 =53] 13,21%
Baik g1 124 58,49%
Cukup Baik 12 36 22,64%
Kurang Baik 8 6 5,66%
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 100,00 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.12 hasil tanggapan responden tentang peralatan kerja
mengenai kondisi peralatan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang
paling tinggi yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 58,49% yang menyatakan
baik. Kemudian sebanyak 12 responden atau sebesar 22,64% menyatakan cukup
baik mengenai kondisi peralatan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari. Dan
sebanyak 7 responden atau sebesar 13,21% yang menyatakan sangat baik
mengenai kondisi peralatan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari. Kemudian yang
terakhir yaitu sebanyak 3 orang atau sebesar 5,66% menyatakan kurang baik
mengenai kondisi peralatan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari. Dari 3
responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama

dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 2 responden SMA sederaja dan 1




responden D3, faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya 2 responden 5 tahun
dan 1 responden 6 tahun dan faktor ketiga dari 3 responden yang menyatakan
kurang baik berpendapat bahwa disebabkan karena masih ada beberapa peralatan
kerja yang dalam kondisi tidak layak pakai dan sudah usang yang masih
digunakan karyawan. Seharusnya perusahaan lebih memperhatikan lagi peralatan
kerja yang digunakan oleh karyawan dalam bekerja. Agar keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan dapat terjaga dengan baik dan mengurangi terjadinya
kecelakaan kerja.

Berdasarkan tabel 5.12 jawaban dari responden tentang kondisi peralatan
kerja yang terdapat pada PT. Andalas Agro Lestari dikategorikan baik. Hal ini
dikarenakan sebagian besar peralatan dan mesin yang digunakan mempunyai
kualitas dan mutu yang baik. Namun ada sebagian kecil responden menyatakan
kurang baik, hal ini dikarenakan mesin yang digunakan bisa saja sewaktu-waktu
berhenti bila tidak dijaga dengan baik. Oleh karena itu perlu adanya pengawasan
yang baik agar mampu menghasilkan kinerja yang baik pula. Kondisi peralatan
kerja harusalah diperhatikan kembali oleh perusahaan demi kelancaran aktivitas
perusahaan. Apabila ada peralatan kerja yang sudah tidak layak pakai dan sudah
usang maka perusahaan harus segera mengganti dengan peralatan kerja yang baru
sehingga kenyamanan dan keselamatan kerja karyawan dapat selalu terjaga
dengan baik maka dengan itu dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Mathis dan Jakson (2012) menyatakan bahwa keselamatan adalah
merujuk pada perlindunga terhadap kesejahteraan fisik karyawan terhadap cedera

yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum



fisik, mental dan stabilitas emosi secaa umum. Kondisi keselamatan yang bebas

dari resiko kecelakaan dan kerusakan dimana karyawan bekerja yang mencangkup

tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, kondisi peralatan keselamatan, dan

kondisi pekerja. Untuk melihat rekapitulasi tanggapan responden mengenai

dimensi peralatan kerja dapat dilihat pada tabel berikut:

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Peralatan Kerja

Tabel 5.13

Pada PT. Andalas Agro Lestari

Skor Jawaban

No Dimensi Indikator 5 4 3 Skor | %
1 | Peralatan Penggunaan
Kerja Perlengkapan
Perlindungan Disaat 2 3522 75,09
Bekerja
Bobot Nilai 25" | PESEEE 199
Pelatihan
Menggunakan Mesin 12 | 30 9 79.62
Atau Alat Kerja :
Bobot Nilai 60 | 120 | 27 211
Kondisi Peralatan
Kerja AL 75,85
Bobot Nilai 35 | 124 | 36 201
Total Skor 611 | 23,06

Sumber: Data Olahan 2019

Dari tabel 5.13 diatas dilihat dari rekapitulasi tanggapan responden

dimensi peralatan kerja pada PT. Andalas Agro Lestari jumlah skor yang di

peroleh adalah sebesar 611.

Persentase tertinggi berada pada indikator pelatihan menggunakan mesin

atau alat kerja dengan skor sebesar 211 atau sebesar 79,62%. Dan yang paling

terendah berada pada indikator penggunaan perlengkapan perlindungan disaat

bekerja dengan skor sebesar 199 atau sebesar 75,09%. Sehingga diperoleh secara




keseluruhan setiap indikator pada dimensi peralatan kerja berada pada persentase
23,06%.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai dimensi peralatan kerja adalah sebagai berikut:
Skor Tertinggi =3 X5 X563 =795
Skor Terendah =3X1X53=159

Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut :

Skor Maksimum — Skor minimum= 795-159 = 127
Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori dimensi lingkungan kerja, maka dapat

ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik =668 - 795
Baik =541 - 668
Cukup Baik =414 - 541
Kurang Baik =287 -414
Tidak Baik = 160 - 287

Berdasarkan pada tabel 5.13 diatas, hasil skor total untuk dimensi
peralatan kerja pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebesar 611.
Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala 541 — 668, yang
termasuk dalam kategori baik. Hal ini secara keseluruhan bahwa dimensi
peralatan kerja menimbulkan pengaruh yang cukup kuat pada PT. Andalas Agro

Lestari.



Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi peralatan kerja
pada PT. Andalas Agro Lestari tergolong baik, karena perusahaan telah menjaga
peralatan kerja dengan baik. Perusahaan selalu memperhatikan keselamatan dan
kesehatan karyawannya sehingga karyawan bisa bekerja sebaik mungkin dan
menghasilkan kinerja yang baik bagi PT. Andalas Agro Lestari.

5.2.3. Kondisi Fisik Dan Mental

Kondisi fisik maupun mental pekerja sangat mempengaruhi hasil
pekerjaan, oleh karena itu kesehatan fisik karyawan harus selalu diperhatikan oleh
perusahaan. Kondisi fisik karyawan yang kurang sehat dapat mempengaruhi
kinerja karyawan tersebut. Begitu pula reaksi psikologis karena adanya tekanan
dapat menimbulkan karyawan menjadi stress, seperti tuntutan pekerjaan berada
dibawah kemampuan, dan hubungan sesama pekerja atau organisasi yang tidak
harmonis.
5.2.3.1. Fasilitas P3K Yang Disediakan Perusahaan

Fasilitas P3K yang disediakan perusahaan dapat mengatasi beberapa
keluhan yang serimg kali dialami oleh karyawan. P3K disediakan untuk
mengatasi beberapa keluhan ringan seperti sakit kepala, batuk, luka goresan oleh
benda tajam dan sebagainya. Peralatan P3K merupakan pertolongan pertamayang
harus segera diberikan kepada korban yang mendapat kecelakaan atau penyakit
mendadak dengan cara cepat sebelum korban dibawa ketempat rujukan.

Berikut ini dapat dilihat tanggapan responden mengenai fasilitas P3K yang

disediakan oleh perusahaan:



Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Kondisi Fisik Dan Mental Mengenai
Fasilitas P3K Yang Disediakan Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 14 70 26,42%
Baik 29 116 54,72%
Cukup Baik 8 24 15,09%
Kurang Baik 2 4 3,77%
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 214 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.14 hasil tanggapan responden tentang fasilitas P3K
yang disediakan PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang paling tinggi yaitu
sebanyak 29 orang atau sebesar 54,72% yang menyatakan baik. Kemudian
sebanyak 14 responden atau sebesar 26,42% menyatakan sangat baik mengenai
fasilitas P3K yang disediakan oleh PT. Andalas Agro Lestari. Kemudian
selanjutnya sebanyak 8 orang atau sebesar 15,09% menyatakan cukup baik. Dan
yang terakhir yaitu sebanyak 2 responden atau sebesar 3,77% yang menyatakan
kurang baik mengenai fasilitas P3K yang disediakan PT. Andalas Agro Lestari.
Dari 2 responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor
pertama dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 1 responden SMA
sederaja dan 1 responden D3, dan faktor kedua dari 2 responden yang menyatakan
kurang baik berpendapat bahwa dikarenakan fasilitas P3K yang disediakan belum
sepenuhnya merata pada setiapa karyawannya. Masih ada sebagian kecil
karyawan yang belum mendapatkan fasilitas P3K yang memadai apabila terjadi
kecelakaan kerja ringan. Dimana fasilitas P3K yang disediakan perusahaan
sewaktu-waktu dapat habis dan karyawan pun kekurangan dalam fasilitas P3K.

Maka perusahaan perlu memperhatikan hal-hal yang diperlukan karyawan




sehingga karyawan dapat terjamin keselamatan dan kesehatan nya pada saat
bekerja.

Dari tabel 5.14 diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas P3K yang ada
pada PT. Andalas Agro Lestari dalam kategori baik. Dengan adanya fasilitas P3K
yang tersedia dengan baik dapat menunjang kelancaran karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan dan karyawan pun terjamin keselamatan dan kondisi
kesehatannya. Pada PT. Andalas Agro Lestari fasilitas P3K yang diberikan dapat
berupa diantaranya buku petunjuk atau pedoman P3K, kotak P3K dan kotak
khusus dokter, ruangan P3K, alat angkut dan transportasi, alat perlindungan,
peralatan darurat dan lain sebagainya.

Menurut handoko (2011) lingkungan kerja fisik yang menjadi perhatian
utama darim keselamatan dan kesehatan kerja dapat berpengaruh terhadap hasil
kerja karyawan tersebut. Pemberian fasilitas-fasilitas P3K pendukung dan
peraturan-peraturan sangat diperlukan dalam mewujudkan usaha-usaha
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja.
5.2.3.2. Pemeriksaan Kesehatan Secara Berkala

Pemeriksaan kesehatan secara berkala dilakukan untuk mencegah
terjadinya penyakit yang serius pada karyawan. Karena itu pemeriksaan kesehatan
berkala bagi karyawan dilaksanakan secara merata pada setiap bagian dan waktu
pelaksanaannya.

Berikut ini dapat dilihat tanggapan responden mengenai pemeriksaan

kesehatan secara berkala pada tabel berikut:



Tabel 5.15
Tanggapan Responden Tentang Kondisi Fisik Dan Mental Mengenai
Pemeriksan Kesehatan Secara Berkala Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 4 20 7,55%
Baik 38 152 71,70%
Cukup Baik 8 24 15,09%
Kurang Baik B 6 5,66%
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 202 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.15 hasil tanggapan responden tentang kondisi fisik
dan mental mengenai pemeriksaan kesehatan secara berkala pada PT. Andalas
Agro Lestari bahwa yang paling terbanyak yaitu sebanyak 38 orang atau sebesar
71,70% yang menyatakan baik. Kemudian sebanyak 8 responden atau sebesar
15,09% menyatakan cukup baik mengenai pemeriksaan kesehatan secara berkala
pada PT. Andalas Agro Lestari. Selanjutnya sebanyak 4 orang atau sebesar 7,55%
menyatakan sangat baik. Dan terakhir yaitu sebanyak 3 responden atau sebesar
5,66% yang menyatakan kurang baik mengenai pemeriksaan kesehatan secara
berkala pada PT. Andalas Agro Lestari. Dari 3 responden yang menyatakan
kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat
pendidikannya rendah yaitu 2 responden SMA sederaja dan 1 responden D3,
faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya 2 responden 5 tahun dan 1 responden
6 tahun dan faktor ketiga dari 3 responden yang menyatakan kurang baik
berpendapat bahwa disebabkan karena pemeriksaan kesehatan karyawan secara
berkala belum sepenuhnya merata. Pemeriksaan kesehatan karyawan yang
dilakukan perusahaan belum sepenuhnya dapat menjamin setiap karyawan yang

bekerja terjaga kesehatannya. Oleh karena itu perusahaan perlu memperhatikan




kesehatan semua karyawannya agar karyawan dapat terjamin kesehatannya dan
selalu merasa sehat dalam bekerja dengan dilakukan pemeriksaan kesehatan
secara berkala dan merata sehingga karyawan dapat semangat dalam bekerja dan
meningkatkan kinerja dengan baik serta karyawan dapat terhindar dari penyakit.

Dari tabel 5.15 diatas dapat disimpulkan bahwa pada PT. Andalas Agro
Lestari pemeriksaan kesehatan secara berkala dalam kategori baik dan dapat
dinilai baik oleh karyawan, walaupun ada yang menyatakan kurang baik. Hal ini
dikarenakan tempat untuk melakukan cek kesehatan cukup jauh dan pemeriksaaan
kesehatan pun belum sepenuhnya merata. Perusahaan telah memberikan fasilitas
kesehatan dan pemeriksaan kesehatan secara berkala bagi setiap karyawannya
sekurang-kurangnya satu tahun sekali.

Menurut Suma’mur (2011) keselamatan keerja merupakan rangkaian
usaha untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para
karyawan yang bekerja di perusahaan yang bersangkutan.
5.2.3.3. Tekanan Kerja Yang Mengakibatkan Emosi Tidak Stabil

Setiap pekerjaan bertujuan untuk mencapai target yang telah ditentukan
oleh perusahaan. Tapi tidak menjadi alasan untuk melakukan tekanan pada
karyawan dalam bekerja sehingga dapat menimbulkan emosi yang tidak stabil.
Tekanan-tekanan tersebut seperti atasan akan memotong gaji bila target yang
diharapkan tidak tercapai.

Berikut ini dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai tekanan

kerja yang mengakibatkan emosi tidak stabil sebagai berikut:



Tabel 5.16

Tanggapan Responden Tentang Kondisi Fisik Dan Mental Mengenai
Tekanan Dalam Bekerja Yang Mengakibatkan Emosi Tidak Stabil Pada PT.
Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 5 25 9,43
Baik 32 128 60,38
Cukup Baik 3 39 24,53
Kurang Baik 3 6 5,66
Tidak Baik - - -
Jumlah 3 198 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.16 hasil tanggapan responden tentang kondisi fisik
dan mental mengenai tekanan dalam bekerja yang mengakibatkan emosi tidak
stabil pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 32
orang atau sebesar 60,38% yang menyatakan baik. Kemudian sebanyak 13
responden atau sebesar 24,53% menyatakan cukup baik mengenai pemeriksaan
kesehatan secara berkala pada PT. Andalas Agro Lestari. Selanjutnya sebanyak 5
orang atau sebesar 9,43% menyatakan sangat baik. Dan terakhir yaitu sebanyak 3
responden atau sebesar 5,66% yang menyatakan kurang baik mengenai tekanan
dalam bekerja yang mengakibatkan emosi tidak stabil pada PT. Andalas Agro
Lestari. Dari 3 responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa
faktor pertama dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 3 responden SMA
sederaja, dan faktor kedua dari 3 responden yang menyatakan kurang baik
berpendapat dikarenakan adanya tuntutan tugas yang harus diselesaikan dengan
tepat waktu sehingga karyawan harus berusaha menyelesaikan tugas tersebut
bagaimanapun caranya, hal ini mengakibatkan emosi karyawan tidak stabil dan

dapat mengganggu kinerja karyawan tersebut.



Dari tabel 5.16 tanggapan responden diatas dapat disimpulkan bahwa
tekanan dalam bekerja yang mengakibatkan emosi karyawan tidak stabil pada PT.
Andalas Agro Lestari dalam kategori baik, dimana karyawan mampu
mengendalikan emosinya dan tekanan dalam kerja yang diberikan pemimpin
tidaklah membuat karyawan merasa terbebani yang membuat emosi karyawan
tidak stabil karena tekanan yang diberikan tidaklah terlalu besar hanya berupa
tuntutan-tuntutan kecil dalam menyelesaikan tugas, waktu dalam penyelesaian
tugas dan tanggung jawab karyawan dalam bekerja. Sehingga dengan tekanan
kerja yang rendah membuat karyawan tidak tertekan dalam bekerja dan dapat
mengurangi tingkat stres kerja yang dialami karyawan.

Menurut Fathoni (2015) mengatakan bahwa terdapat enam faktor
penyebab stres kerja karyawan dalam suatu organisasi antara lain: beban kerja
yang sulit dan berlebihan, tekanan kerja dan sikap pemimpin yang kurang adil dan
tidak wajar, waktu kerja yang kurang terbatas dan peralatan yang kurang, konfil
antara pribadi dengan pemimpin atau kelompok kerja, balas jasa yang terlalu
rendah, dan adanya masalah-masalah keluarga.

Untuk melihat rekapitulasi tanggapan responden mengenai dimensi

kondisi fisik mental dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 5.17
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Kondisi Fisik Mental
Pada PT. Andalas Agro Lestari

Skor Jawaban

No Dimensi Indikator 5 4 3 5 Skor %
1 | Kondisi Fisik | Fasilitas P3K
Mental YangDisediakan 14=[om0 8 2 80.75
Perusahaan ’
Bobot Nilai 70 | 116 | 24 | 4 214
Pemeriksaan
Kesehatan Secara 4 38 8 3
Berkala 76,23
Bobot Nilai RIS | ‘a0 202
Tekanan Dalam
Bekerja Yang
Mengakibatkan Emosi 2 s E 75,85
Tidak Stabhil
Bobot Nilai 25 | 128 | 39 | 6 198
Total Skor 614 | 23,17

Sumber: Data Olahan 2019

Dari tabel 5.17 diatas dilihat dari rekapitulasi tanggapan responden

dimensi kondisi fisik mental pada PT. Andalas Agro Lestari jumlah skor yang di

peroleh adalah sebesar 614.

Persentase tertinggi berada pada indikator fasilitas P3K yang disediakan

perusahaan dengan skor sebesar 214 atau sebesar 80,75%. Dan yang paling

terendah berada pada indikator tekanan dalam bekerja yang mengakibatkan emosi

tidak stabil dengan skor sebesar 198 atau sebesar 74,72%. Sehingga diperoleh

secara keseluruhan setiap indikator pada dimensi kondisi fisik mental berada pada

persentase 23,17%.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran

pertanyaan responden mengenai dimensi kondisi fisik mental adalah sebagai

berikut:




Skor Tertinggi =3 X5X53=795
Skor Terendah =3X1X53=159
Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut :

Skor Maksimum — Skor minimum= 795-159 = 127
Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori dimensi kondisi fisik mental, maka

dapat ditentukan dibawabh ini:

Sangat Baik =668 - 795
Baik =541 - 668
Cukup Baik = 414 - 541
Kurang Baik =287 -414
Tidak Baik = 160 - 287

Berdasarkan pada tabel 5.17 diatas, hasil skor total untuk dimensi kondis
fisik mental pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebesar 614.
Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala 541 — 668, yang
termasuk dalam kategori baik. Hal ini secara keseluruhan bahwa dimensi kondisi
fisik mental menimbulkan pengaruh yang cukup kuat pada PT. Andalas Agro
Lestari.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi kondisi fisik
mental pada PT. Andalas Agro Lestari tergolong baik, karena perusahaan telah
menjaga kesehatan karyawan baik jasmani maupun rohani. Perusahaan selalu
memperhatikan keselamatan dan kesehatan karyawannya sehingga karyawan bisa
bekerja sebaik mungkin dan menghasilkan kinerja yang baik bagi PT. Andalas

Agro Lestari.



Untuk melihat hasil rekapitulasi secara keseluruhan tanggapan responden

mengenai variabel keselamatan dan kesehatan kerja dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 5.18
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja Pada PT. Andalas Agro Lestari

Indikator Keselamatan Dan Skor Jawaban o
No Kesehatan Kerja 5 4 8 2ol > o 0
1. | Pemasangan Tanda
Peringatan Bahaya { SRR 75,85
Bobot Nilai 351124 [ 36 | 6 |0 | 201
2. | Kondisi keamanan
lingkungan kerja i = 8 - | 80,75
Bobot Nilai 10 (DTN R2ANE AN N0 §214
3. | Kebersihan Lingkungan
Kerja ¢ % i e 76,60
Bobot Nilai 201 [ 156" | IO INO 8 203
4. | Kondisi Penerangan Cahaya
Ditempat Kerja 1 g2 4 s 76,60
Bobot Nilai 20 | 156 | 21| 6 | 0] 203
5. | Penggunaan Perlengkapan
Perlindungan Disaat Bekerja - rrRVEENR 75,09
Bobot Nilai 29 - = JSANEOR IR 0¥ 199
6 Pelatihan Menggunakan
Mesin Atau Alat Kerja 2 9 > 4 79,62
Bobot Nilai 60 | 120 | 27 | 4 | 0| 211
7. | Kondisi Peralatan Kerja 7 S 1ges | O 75 85
Bobot Nilai 35 | 124 {36 | 6 | 0] 201 '
8. | Fasilitas P3K Yang
Disediakan Perusahaan i 8 210 80,75
Bobot Nilai 70 | 116 |24 | 4 | 0| 214
9. | Pemeriksaan Kesehatan
Secara Berkala 4 38 8 310 76,23
Bobot Nilai 20 | 152 | 24 | 6 | 0| 202
10. | Tekanan Dalam Bekerja
Yang Mengakibatkan Emosi 5 32 |13 3|0 74.79
Tidak Stabil ’
Bobot Nilai 25 | 128 | 39 | 6 | 0 ]198
Total Skor 2046 | 77,21

Sumber: Data Olahan 2019




Dari tabel 5.18 diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada
indikator kondisi keamanan lingkungan kerja dan fasilitas P3K yang disediakan
oleh perusahaan yaitu dengan skor sebesar 214 atau sebsear 80,75%. Dan yang
paling rendah berada pada indikator tekanan dalam bekerja yang mengakibatkan
emosi tidak stabil dengan skor 198 atau sebesar 74,72%. Sehingga diperoleh
secara keseluruhan setiap indikator pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja
berada pada persentase 74,72%. Kriteria penilaian berada pada kriteria baik
dimana tingkat interval meliputi: 0%-20% vyaitu tidak baik, 21%-40% vyaitu
kurang baik, 41%-60% yaitu cukup baik, 61%-80% vyaitu baik, 81%-100% yaitu
sangat baik.

Dari tabel 5.18 diatas dapat dilihat rekapitulasi keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari jumlah skor yang diperoleh adalah
sebesar 2046.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai variabel keselamatan dan kesehatan kerja pada
PT. Andalas Agro Lestari sebagai berikut:

Skor Tertinggi =10 X5 X 53 = 2650
Skor Terendah =10 X1X53=530
Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum — Skor Minimum = 2650 —-530 =424
Skor 5




Untuk mengetahui tingkat kategori variabel keselamatan dan kesehatan

kerja pada PT. Andalas Agro Lestari, maka dapat ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik = 2226 - 2650
Baik = 1802 - 2226
Cukup Baik = 1378 - 1802
Kurang Baik = 954 -1378
Tidak Baik = 530-954

Berdasarkan data pada tabel 5.18 tersebut, hasil skor total untuk variabel
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan bagian produksi pada PT. Andalas
Agro Lestari adalah sebesar 2046. Pada skala penelitian skor tersebut berada pada
rentang skala antara 1802 - 2226, yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini
secara keseluruhan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja menimbulkan
pengaruh yang cukup kuat terhadap kinerja karyawan pada PT. Andalas Agro
Lestari.

Jadi dapat disimpulkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja pada PT.
Andalas Agro Lestari tergolong baik, karena perusahaan tersebut telah
memberikan perlindungan yang baik terhadap keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja karyawannya. Perusahaan selalu memperhatikan kondisi fisik dan mental
pada setiap karyawannya sehingga perusahaan dapat menghasilkan kinerja yang

baik pula.



5.3.  Pengaruh Kinerja Karyawan Pada PT. Andalas Agro Lestari

Menurut Mangkunegara (2010) kinerja karyawan adalah hasil kerja secra
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan. Salah satu hal
yang penting untuk meningkatkan hasil kinerja karyawan adalah dengan
memberikan fasilitas kesehatan dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan.

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan sangat dipengaruhi oleh
kinerja individu karyawan. Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu
berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan harapan apa yang
menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Tingkat keberhasilan suatu perusahaan
dapat dilihat dari Kkinerja perusahaan dalam mengelolah sumber daya yang
dimiliki. Perusahaan dengan kinerja yang baik, mempunyai efektifitas dalam
menangani sumber daya manusianya, menentukan sasaran yang harus dicapai baik
secara individu maupun organisasinya.

Penilaian Kinerja merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
karyawan, karena dengan penilaian kinerja akan diketahui seberapa baik
seseorang telah bekerja sesuai dengan sasaran yang ingin dicapainya. Selain itu
umpan balik dari penilaian kinerja akan memotivasi karyawan untuk bekerja,
mengembangkan kemampuan pribadi dan meningkatkan kemampuan dimasa yang

akan datang.



5.3.1. Individual

Individual merupakan sifat yang berkaitan dengan orang atau perorangan.
Pembelajaran individual adalah pelatihan yang bersifat individual karena
pertimbangan adanya perbedaan-perbedaan diantara para karyawan.
5.3.1.1. Kemampuan

Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan diperlukan dalam suatu instansi agar
pegawai dapat mengerjakan segala tugas yang dibebankan padanya. Dalam suatu
instansi ataupun organisasi, untuk memperoleh kinerja karyawan yang baik, maka
pihak manajer perlu memperhatikan beberapa faktor-faktor penting seperti
kemampuan serta keselamatan dan kesehatan yang mempengaruhi Kinerja
karyawannya.

Berikut ini dapat dilihat tanggapan responden mengenai kemampuan
karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan sebagai berikut:

Tabel 5.19
Tanggapan Responden Tentang Individu Mengenai Kemampuan Pada PT.
Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 8 75 28,30
Baik 30 120 56,60
Cukup Baik 6 18 11,32
Kurang Baik 2 4 3,77
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 217 100,00
Sumber: Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel 5.19 diatas hasil tanggapan responden tentang

kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya pada PT. Andalas Agro

Lestari bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar




56,60%menyatakan baik. Kemudian sebanyak 15 orang atau sebesar 28,30
menyatakan sangat baik. Selanjutnya sebanyak 6 responden atau sebesar 11,32%
menyatakan cukup baik mengenai kemampuan yang dimiliki oleh karyawan pada
PT. Andalas Agro Lestari. Dan yang terakhir yaitu sebanyak 2 responden atau
sebesar 3,77% yang menyatakan kurang baik mengenai kemampuan yang mereka
miliki. Dari 2 responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa
faktor pertama dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 2 responden SMA
sederaja dan faktor kedua dari 2 responden yang menyatakan kurang baik
berpendapat bahwa disebabkan karena tidak kesesuaian pekerjaan dengan
kemampuan karyawan, jadi proses kinerja dalam perusahaan tidak berjalan secara
efektif dan efesien. Seharusnya perusahaan lebih memperhatikan porsi kerja
sesuai kemampuan Kinerja karyawannya.

Berdasarkan tabel 5.19 diatas dapat disimpulkan mayoritas responden
menyatakan baik memiliki kemampuan dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal
ini dikarenakan karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari mayoritas memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang baik dikarenakan mereka memiliki
kemampuan dan keterampilan yang sudah ahli dibidang yang mereka kerjakan
dan menghasilkan kinerja karyawan yang baik.

Menurut Robbins (2009) bahwa bila kesesuaian pekerjaan dengan
kemampuan tidak sinkron karena karyawan itu mempunyai kemampuan yang jauh
melampaui persyaratan dari pekerjaan tersebut, maka akan sangat berlaian.
Kemungkinan besar kinerja pkerja akan memadai, tetapi akan ada ketidak

efesienan organisasional dan mungkin kemerosotan dalam kinerja karyawan.



5.3.1.2. Keahlian

Keahlian merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu terhadap suatu
tindakan. Keahlian juga merupakan sebuah potensi yang dimiliki seseorang atau
manusia secara khusus untuk melakukan sebuah peranan tertentu. Peranan
tersebut merupakan sebuah kemampuan yang dapat dilakukan untuk mencapai
sesuatu dan kemampuan itu juga dapat diajarkan dari satu orang ke orang lain
dengan cara belajar.

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai keahlian yang dimiliki
oleh karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari adalah sebagai
berikut:

Tabel 5.20
Tanggapan Responden Tentang Individual Mengenai Keahlian Pada PT.
Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik s 25 9,43
Baik 40 160 75,47
Cukup Baik 8 24 15,09
Kurang Baik - - -
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 209 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan 5.20 diatas hasil tanggapan responden tentang keahlian yang
dimiliki karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang
paling tinggi yaitu sebanyak 40 orang atau sebesar 75,47% yang menyatakan
baik. Kemudian sebanyak 8 orang atau sebesar 15,09% menyatakan cukup baik.
Selanjutnya sebanyak 5 responden atau sebesar 9,43% menyatakan sangat baik

mengenai keahlian yang dimiliki oleh karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari.



Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa keahlian yang dimiliki
karyawan pada PT. Andalas agro Lestari sudah baik, karena perusahaan dapat
mengelola sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga
perusahaan dapat meningkatkan hasil kerja karyawan dengan memilih karyawan
yang memiliki kaeahlian pada bidangnya masing-masing.

Menurut Robbins (2009) keterampilan dibagi menjadi empat kategori
yaitu: keahlian dasar yang sudah harus dimiliki oleh setiap karyawan, keahlian
secara teknis yang didapat melalui pembelajaran dalam bidang teknik, keahlian
setiap karyawan dalam melakukan komunikasi satu sama lain, dan keahlian
seseorang dalam memecahkan maslah dengan menggunakan logikanya.
5.3.1.3. Latar Belakang

Perbedaan latar belakang dan pengalaman seseorang dapat memperlancar
atau menghambat prestasinya. Pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh
seseorang karyawan dapat mempengaruhi kemauannya untuk dapat bekerja
dengan sebaik mungkin untuk berprestasi dan diakui oleh setiap karyawan yang
lainnya. Minat dan sikap karywan dalam kemampuan tertentu, kebiasaan
kerjasama, kecakapan, atau kemauan untuk berkonsentrasi pada kemampuan yang
dimiliki. Semuanya merupakan faktor-faktor perbedaan diantara para karyawan.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai latar belakang pada PT.

Andalas Agro Lestari adalah sebagai berikut:



Tabel 5.21
Tanggapan Responden Tentang Individu Mengenai Latar Belakang Pada
PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 4 20 7,55%
Baik 37 148 69,81%
Cukup Baik 9 R/ 16,98%
Kurang Baik B 6 5,66%
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 201 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.21 diatas hasil tanggapan responden latar belakang
karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang paling
tinggi yaitu sebanyak 37 orang atau sebesar 69,81% yang menyatakan baik.
Kemudian sebanyak 9 orang atau sebesar 16,98% menyatakan cukup baik.
Selanjutnya sebanyak 4 responden atau sebesar 7,55% menyatakan sangat baik
mengenai latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh karyawan pada PT.
Andalas Agro Lestari. Dan terakhir yaitu sebanyak 3 responden atau sebesar
5,66% yang menyatakan kurang baik mengenai latar belakang pendidikan. Dari 3
responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama
dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 3 responden SMA sederaja, akan
berbanding terbalik rendahnya tingkat pendidikan dengan tingkat pekerjaan yang
tinggi diatasnya, jadi dalam pemberian pekerjaan haru sesuai dengan latar
belakang tingkat pendidikan yang dimiliki seorang karyawan, sehingga proses
kerja dalam perusahaan akan berjalan secara optimal.

Dari tabel 5.21 diatas dapat disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan
yang dimiliki oleh karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari

dalam kategori baik, dimana perusahaan memperhatikan dengan baik latar




belakang pendidikan yang dimiliki oleh setiap karyawannya sehingga dapat
menghasilkan kinerja perusahaan yang baik. Pada PT. Andalas Agro Lestari latar
belakang pendidikan dilihat dari dua sisi yaitu kesesuaian antara bidang ilmu yang
ditempuh dengan bidang tugas dan jenjang pendidikan.

Menurut Handoko (2011) faktor yang mempengaruhi Kinerja diantaranya
merupakan faktor pendidikan. Instansi perindustrian direkrut dari orang-orang
yang mempunyai pendidikan yang tinggi, instansi hanya membutuhkan kesehatan
fisik yang kuat untuk bekerja dan tingkat pendidikan yang tinggi. Dengan adanya
pendidikan yang tinggi dari pekerja akan meningkatkan kinerja karyawan yang
lebih baik.

Untuk melihat rekapitulasi tanggapan responden mengenai dimensi
Individual dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.22
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Individual Pada PT.
Andalas Agro Lestari

. . . Skor Jawaban
No Dimensi Indikator 5 4 3 > 1 Skor

Individual Kemampuan LSRN 6 2 |10 8189

Bobot Nilai 75| 120 | 18 | 4 | 0 | 217 '
Keahlian 5 40 8 0|0 78.87

Bobot Nilai 25 | 160 | 24 | O | O | 209 '
Latar Belakang 4 37 9 310 75 85

Bobot Nilai 20 | 148 | 27 | 6 | 0| 201 ’
Total Skor 627 | 23,66

Sumber: Data Olahan 2019
Dari tabel 5.22 diatas dilihat dari rekapitulasi tanggapan responden
dimensi individual pada PT. Andalas Agro Lestari jumlah skor yang di peroleh

adalah sebesar 627.




Persentase tertinggi berada pada indikator kemampuan dengan skor
sebesar 217 atau sebesar 81,89%. Dan yang paling terendah berada pada indikator
latar belakang dengan skor sebesar 201 atau sebesar 75,85%. Sehingga diperoleh
secara keseluruhan setiap indikator pada dimensi individual berada pada
persentase 23,66%.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai dimensi individual adalah sebagai berikut:

Skor Tertinggi =3X5X53=795
Skor Terendah =3 X1X53=159
Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut :

Skor Maksimum — Skor minimum= 795-159 = 127
Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori dimensi individual, maka dapat

ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik =668 - 795
Baik =541 - 668
Cukup Baik =414 541
Kurang Baik =287-414
Tidak Baik =160 - 287

Berdasarkan pada tabel 5.22 diatas, hasil skor total untuk dimensi
individual pada variabel kinerja karyawan adalah sebesar 627. Pada skala
penelitian skor tersebut berada pada rentang skala 541 — 668, yang termasuk
dalam kategori baik. Hal ini secara keseluruhan bahwa dimensi individual

menimbulkan pengaruh yang cukup kuat pada PT. Andalas Agro Lestari.



Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi individual pada
PT. Andalas Agro Lestari tergolong baik, karena perusahaan selalu mengasah
setiap individu karyawanuntuk bekerja dengan baik. Perusahaan selalu
memperhatikan keselamatan dan kesehatan karyawannya sehingga karyawan bisa
bekerja sebaik mungkin dan menghasilkan kinerja yang baik bagi PT. Andalas
Agro Lestari.

5.3.2. Psikologis

Faktor psikologis sangat mempengaruhi kinerja karyawan dan sangat
mempengaruhi terjadinya kecelakaan disaat bekerja. Psikologis seseorang sangat
berpengaruh pad konsentrasi dalam melakukan sesuatu pekerjaan.

Bila konsentrasi sudah terganggu maka akan mempengaruhi tindakan —
tindakan yang akan dilakukan ketika bekerja. Sehingga kecelakaan kerja sangat
mungkin terjadi. Contoh faktor psikologis yang dapat mempengaruhi konsentrasi
adalah masalah-masalah dirumah yang dibawah ketempat kerja, suasana kerja
yang tidak kondusif, adanya pertengkaran dengan teman kerja.
5.3.2.1. Persepsi

Persepsi merupakan tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan
informasi guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.
Persepsi mempunyai sifat yang subjektif, karena bergantung pada kemampuan dan
keadaan dari masing-masing individu. Sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh
individu yang satu dengan yang lain. Dengan demekian persepsi merupakan
proses perlakuan karyawan yaitu pemberian tanggapan, arti, gambaran, sikap,

pendapat, dan tingkah laku atau sebagai perilaku karyawan.



Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai persepsi pada PT.

Andalas Agro Lestari adalah srbagai berikut:

Tabel 5.23
Tanggapan Responden Tentang Psikologis Persepsi Pada PT. Andalas Agro
Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 2 10 3,77
Baik 38 152 71,70
Cukup Baik 9 27 16,98
Kurang Baik 4 8 7,55
Tidak Baik - - -

Jumlah 0 197 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.23 diatas hasil tanggapan responden tentang persepsi
karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang paling
tinggi yaitu sebanyak 38 orang atau sebesar 71,70% yang menyatakan baik.
Kemudian sebanyak 9 orang atau sebesar 16,98% menyatakan cukup baik. Dan
sebanyak 2 responden atau sebesar 3,77% yang menyatakan sangat baik mengenai
suatu persepsi.Selanjutnya sebanyak 4 responden atau sebesar 7,55 menyatakan
kurang baik mengenai persepsi karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari. Dari 4
responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama
dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 3 responden SMA sederaja dan 1
responden D3, faktor kedua yaitu dilihat dari masa kerjanya 1 responden 3 tahun
dan 3 responden 6 tahun dan faktor ketiga dari 4 responden yang menyatakan
kurang baik berpendapat bahwa disebabkan ada sebagian kecil yang menganggap
pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan yang diharapkan karyawan,

sehingga berdampak terhadap penyelesaian pekerjaan tidak secara optimal.



Dari tabel 5.23 tanggapan responden diatas dapat disimpulkan bahwa
persepsi karyawan terhadap tugas yang diberikan dapat dipandang baik oleh
karyawan dimana persepsi karyawan tergolong baik. Oleh karena itu karyawan
berpendapat bahwa tugas yang diberikan kepada mereka tidak membebani mereka
dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Dengan keselamatan dan kesehatan yang
diberikan perusahaan mampu untuk meningkatkan kinerja karyawannya dengan
baik dan mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Robbins (2009) yang mendeskripsikan bahwa persepsi
merupakan kesan yang diperoleh oleh seorang individu melalui panca indra
kemudian di analisis (diorganisir), diinterprestasi, dan kemudian dievaluasi,
sehingga individu tersebut memperoleh makna.
5.3.2.2.Attitude (Sikap)

Menurut Robbins (2011) Attitude (sikap) merupakan sebagai pernyataan
evaluasi, baik yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan terhadap objek,
individu, atau peristiwa. Hal ini mencerminkan bagaimana perasaan seseorang
tentang sesuatu. Sedangkan menurut Gibson (2012) menjelaskan sikap sebagai
perasaan positif atau negatif atau keadaan mental yang selalu disiapkan,
dipelajarai dan diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh khusus
pada respon seseorang terhadap orang, objek ataupun keadaan. Sikap lebih
merupakan determinasi perilaku sebab sikap baerkaitan dengan persepsi,
kepribadian dan motivasi.

Untuk melihat tanggapan responden mengenai Attitude (sikap) pada PT.

Andalas Agro Lestari dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 5.24
Tanggapan Responden Tentang Psikologis Mengenai Attitude (Sikap)
Karyawan Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 5 25 9,43%
Baik 38 152 71,70%
Cukup Baik 10 30 18,87%
Kurang Baik - - -
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 207 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.24 diatas hasil tanggapan responden tentang attitude
(sikap) karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang
paling tinggi yaitu sebanyak 38 orang atau sebesar 71,70% yang menyatakan
baik. Kemudia sebanyak 10 orang atau sebesar 18,87% menyatakan cukup baik.
Selanjutnya sebanyak 5 responden atau sebesar 9,43% menyatakan sangat baik
mengenai attitude (sikap) karyawan pada PT.Andalas Agro Lestari.

Dari tanggapan responden diatas dapat disimpulkan bahwa attitude (sikap)
karyawan terhadap atasan dan karyawan lain dinilai baik oleh perusahaan. Dimana
hasil tanggapan responden dalam kategori baik. Dengan sikap yang baik terhadap
atasan dan karyawan lainnya akan membantu tercapainya suasana yang nyaman
dan harmonis sehingga karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan
sebaik mungkin dan meningkatkan kinerja mereka dengan sebaik mungkin.

Menurut Gibson (2013) menjelaskan bahwa sikap sebagai perasaan positif
atau negatif atau keadaan mental yang selalu disiapkan, dipelajari dan diatur
melalui pengalaman yang memberikan pengaruh khusus pada respon seseorang
terhadap orang lain, objek atau keadaan. Sikap lebih merupakan determinasi

perilaku sebab sikap baerkaitan dengan persepsi, kepribadian dan motivasi.




5.3.2.3. Personality (Kepribadian)

Personality (kepribadian) merupakan beberapa ciri watak yang
diperhatikan secara lahir, konsisten dan konsekuen dalm bertingkah laku sehingga
individu memiliki identitas khusus yang berbeda dengan orang lain.

Untuk melihat tanggapan responden mengenai personality (kepribadian)
karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari adalah sebagai berikut:

Tabel 5.25
Tanggapan Responden Tentang Psikologis Mengenai Personality
(Kepribadian) Karyawan Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 14 70 26,42%
Baik 30 120 56,60%
Cukup Baik 7 21 13,21%
Kurang Baik 2 4 3,77%
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 215 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.25 diatas hasil tanggapan responden tentang
personality (kepribadian) karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro
Lestari bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar 56,60%
yang menyatakan baik. Kemudian sebanyak 14 orang atau sebesar 26,42%
menyatakan sangat baik. Selanjutnya sebanyak 7 responden atau sebesar 13,21%
menyatakan cukup baik mengenai personality (kepribadian) pada PT. Andalas
Agro Lestari. Dan terakhir sebanyak 2 responden atau sebesar 3,77% yang
menyatakan kurang baik mengenai personality (kepribadian) karyawan. Dari 2
responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama
dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 2 responden D3 dan faktor kedua

dari 2 responden yang menyatakan kurang baik berpendapat bahwa disebabkan



karena hubungan yang kurang baik sesama karyawan bahkan dengan atas
sehingga kinerja karyawan terganggu, jadi perusahaan harus lebih memperhatikan
sikap atau kepribadian karyawannya, sehingga berdampak baik terhadap kinerja
yang di tunjukkan oleh karyawan bagi PT. Andalas Agro Lestari.

Berdasarkan tabel 5.25 tanggapan responden diatas dapat disimpulkan
bahwa kepribadian karyawan dalam kategori baik. Diamana karyawan mampu
untuk menyelesaikan tugas mereka dengan baik. Tingkah laku yang ditujunjukkan
karyawan yang positif membantu terciptanya suasana yang harmonis terhadap
karyawan lainnya. Dengan kepribadiaan yang baik akan mendukung karyawan
dalam meningkatkan kinerja mereka dan meningkatkan prestasi mereka sehingga
kepribadian yang dimiliki karyawan berbeda dengan karyawan lain.

Menurut Wells (2015) mengatakan bahwa adalah jumlah total
kecenderungan bawaan atau herediter dengan berbagai pengaruh dan lingkungan
serta pendidikan, yang membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan
mempengaruhi sikapnya terhadap kehidupan. Kepribadian dapat dinialai dengan
cara dimana seseorang dapat bereaksi dan berinteraksi dengan orang lain.
5.3.2.4. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan unsur-unsur manusiawi, material fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainyatujuan
pembelajaran. Pembelajaran lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil-hasil
teknologi yang dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar yang memegang peran
utama sehingga dalam setting proses belajar karyawan dituntut beraktifitas secara

penuh, bahkan secara individual mempelajari bahan pelajaran.



Untuk melihat tanggapan responden tentang pembelajaran pada PT.
Andalas Agro Lestari dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.26
Tanggapan Responden Tentang Psikologis Mengenai Pembelajaran Pada PT.
Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 9 45 16,98
Baik 4 128 60,38
Cukup Baik 10 30 18,87
Kurang Baik 2 4 3,77
Tidak Baik - -
Jumlah 0 207 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.26 diatas hasil tanggapan responden tentang
pembelajaran karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa
yang paling tinggi yaitu sebanyak 32 orang atau sebesar 128 yang menyatakan
baik. Kemudian sebanyak 10 orang atau sebesar 18,87% menyatakan cukup baik.
Selanjutnya sebanyak 9 responden atau sebesar16,98% menyatakan sangat baik
mengenai pembelajaran karyawan yang diterapkan oleh PT. Andalas Agro Lestari.
Dan terakhir yaitu sebanyak 2 responden atau sebesar 3,77% yang menyatakan
kurang baik mengenai pembelajaran karyawan. Dari 2 responden yang
menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama dilihat dari tingkat
pendidikannya rendah yaitu 2 responden D3,dan faktor kedua dari 2 responden
yang menyatakan kurang baik berpendapat bahwa dikarenakan pembelajaran yang
diberikan tidak sesuai dengan tingkat pendidikan seorang karyawan, sehingga
pembelajaran yang diberikan perusahaan tidak berjalan dengan maksimal dan

tidak bisa diterapkan oleh seorang karyawan terhadap pekerjaannya, jadi



perusahaan harus lebih memperhatikan pembelajaran yang diberikan sesuai
dengan tingkat pendidikan karyawan.

Dari tabel 5.26 tanggapan responden diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang diberikan perusahaan kepada karyawan lain dalam kategori
baik. Dengan pembelajaran yang mendukung karyawan dapat menunjang kinerja
karyawan lebih baik lagi. Dimana pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan karyawan akan pekerjaan mereka.

Menurut Nasution dalam Sugihartini (2010) mendefenisikan pembelajaran
sebagai suatu aktifiras mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkan dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar.
Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya lingkungan kerja tetapi juga
fasilitas-fasilitas lain yang disediakan oleh perusahaan yang dapat mendukung
pembelajaran karyawan.
5.3.2.5. Motivasi

Usaha yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi para
karyawan serta menemukan cara untuk mempengaruhi para karyawan agar
melakukan tugasnya secara ikhlas dan bekerja lebih giat untuk mencapai hasil
optimal dikenal dengan motivasi.

Pelaksanaan motivasi sangatlah penting bagi suatu perusahaan, karena
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong karyawan untuk bertindak
secara ikhlas sesuai dengan perusahaan agar tujuannya dapat tercapai secara
efesien. Pada dasarnya salah satu pelaksanaan motivasi dapat dilakukan dengan

cara pemberian keselamatan dan kesehatan dalam bekerja.



Untuk dapat melihat tanggapan responden mengenai motivasi pada PT.
Andalas Agro Lestari adalah sebagai berikut:

Tabel 5.27
Tanggapan Responden Tentang Psikologis Mengenai Motivasi Pada PT.
Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 15 75 28,30
Baik 30 120 56,60
Cukup Baik 6 18 11,32
Kurang Baik 2 4 3,77
Tidak Baik - - -
Jumlah 0 210 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.27 diatas hasil tanggapan responden tentang motivasi
karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang paling
tinggi yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar 56,60% yang menyatakan baik.
Kemudian sebanyak 15 orang atau sebesar 28,30% menyatakan sangat baik.
Selanjutnya sebanyak 6 orang atau sebesar 3,77% menyatakan cukup baik
mengenai motivasi yang diterapkan oleh PT. Andalas Agro Lestari. Dan terakhir
yaitu sebanyak 2 responden atau sebesar 3,77 menyatakan kurang baik mengenai
motivasi karyawan yang diterapkan oleh PT. Andalas Agro Lestari. Dari 2
responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama
dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 2 responden SMA Sederajat, dan
faktor kedua dari 2 responden yang menyatakan kurang baik berpendapat karena
sebagian kecil karyawan merasa masih kurangnya pemberian motivasi baik itu
dari atasan maupun sesama rekan Kerja, seharusnya perusahaan lebih

memperhatikan hal seperti ini untuk meningkatkan kinerja karyawannya.




Berdasarkan tabel 5.27 diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi yang

dilakukan oleh PT. Andalas agro lestari pada karyawannya tergolong sudah baik,

karena perusahaan tersebut lebih memperhatikan motivasi apa yang harus

diberikan kepada karyawannya agar karyawannya bekerja secara ikhlas dan

bersemangat dalam bekerja, sehingga karyawannya tersebut dapat meningkatkan

kualitas kinerja dan perusahaan pun dinilai baik dalam pengelolaan sumber daya

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Menurut Sarwoto (2011) motivasi adalah proses pemberian motif

(penggerak) bekerja pada para bawahan sedemikain rupa sehingga mereka bekerja

dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efesiensi.

Untuk melihat rekapitulasi tanggapan responden mengenai dimensi

psikologis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.28
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Psikologis Pada PT.
Andalas Agro Lestari

Skor Jawaban

No Dimensi Indikator 5 4 3 > 11 Skor | %
1 | Psikologis Persepsi 2 38 9 4 |0 74 38
Bobot Nilai 10 | 152 | 27 | 8 | 0| 197 ’
Attitude (Sikap) 2 38 |10 0 | O 7811
Bobot Nilai 10 | 152 | 30 | 0 | O | 207 ’
Personality
(Kepribadian) 14130 | 71210 81,13
Bobot Nilai 70 | 120 | 21 | 4 | O | 215
Pembelajaran 9 32 10| 4 |0 78.11
Bobot Nilai 45 | 128 | 30 | 2 | 0 | 207 '
Motivasi 15 | 30 6 2 |0 81 89
Bobot Nilai 75| 120 | 18 | 4 | 0 | 217 '
Total Skor 1043 | 39,36

Sumber: Data Olahan 2019




Dari tabel 5.28 diatas dilihat dari rekapitulasi tanggapan responden

dimensi psikologis pada PT. Andalas Agro Lestari jumlah skor yang di peroleh

adalah sebesar 1043.

Persentase tertinggi berada pada indikator motivasi dengan skor sebesar

217 atau sebesar 81,89%. Dan yang paling terendah berada pada indikator

persepsi dengan skor sebesar 197 atau sebesar 74,38%. Sehingga diperoleh secara

keseluruhan setiap indikator pada dimensi psikologis berada pada persentase

39,36%.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran

pertanyaan responden mengenai dimensi psikologis adalah sebagai berikut:

Skor Tertinggi =5X5X53=1325
Skor Terendah =5X1X53=265
Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut :

Skor Maksimum — Skor minimum= 1325-265 = 212
Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori dimensi psikologis,

ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik =1113-1325
Baik =901 - 1113
Cukup Baik =689 - 901
Kurang Baik =477 - 689
Tidak Baik =265-477

maka dapat

Berdasarkan pada tabel 5.28 diatas, hasil skor total untuk dimensi

psikologis pada kinerja karyawan adalah sebesar 1043. Pada skala penelitian skor



tersebut berada pada rentang skala 901 - 1113, yang termasuk dalam kategori
baik. Hal ini secara keseluruhan bahwa dimensi psikologis menimbulkan
pengaruh yang cukup kuat pada PT. Andalas Agro Lestari.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi psikologis pada
PT. Andalas Agro Lestari tergolong baik, karena perusahaan memperhatikan dan
menjaga psikologis/kejiwaan karyawan dengan baik. Perusahaan selalu
memperhatikan keselamatan dan kesehatan karyawannya sehingga karyawan bisa
bekerja sebaik mungkin dan menghasilkan kinerja yang baik bagi PT. Andalas
Agro Lestari.
5.3.3. Organisasi

Organisasi kerja merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh kelompok
kerja yaitu mengikuti pola kerja yang berupa wewenang, perintah dan tanggung
jawab baik secara vertikal maupun horizobtal dalam jabatan. Tempat atau wadah
kerja sama untuk mencapai tujuan dengan pola tertentu disebut sebagai organisasi.
5.3.3.1. Sumber Daya

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi.
Pengolahan sumber daya manusia dalam organisasi terdiri dari beberapa fungsi
yaitu pengadaan karyawan, pengembangan karyawan melalui pelatihan dan
pendidikan, pemberian imbalan,integritas karyawan kedalam organisasi,
pemeliharaan terhadap personil yang ada dan pemberhentian karyawan.

Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan sangatlah penting demi
menunang kinerja perusahaan tersebut. Oleh karena itu mak perusahaan harus

lebih memperhatikan sumber daya yang dimiliki oleh karyawan.



Untuk melihat tanggapan responden mengenai sumber daya pada PT.
Andalas Agro Lestari adalah sebagai berikut:

Tabel 5.29
Tanggapan Responden Tentang Organisai Mengenai Sumber Daya Pada PT.
Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 5 25 9,43
Baik 40 160 75,47
Cukup Baik 8 24 15,09
Kurang Baik - L -
Tidak Baik - - -
Jumlah 0 209 100,00

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.29 diatas hasil tanggapan responden tentang sumber
daya bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang paling tinggi
yaitu sebanyak 40 atau sebesar 75,47% yang menyatakan baik. Kemudian
sebanyak 8 orang atau sebesar 15,09% menyatakan cukup baik. Selanjutnya
sebanayak 5 responden atau sebesar 9,43% menyatakan sangat baik mengenai
sumber daya yang dimiliki oleh PT. Andalas Agro Lestari.

Berdasarkan tabel 5.29 diatas dapat disimpulkan bahwa sumber daya pada
PT. Andalas Agro Lestari dalam kategori baik, diaman perusahaan mampu
menggunakan sumber daya yang dimiliki dengan baik. Setiap karyawan yang
memiliki kemampuan dan keterampilan yang lebih mendukung Kinerja secara
efektif dan efesien sehingga kinerja karyawan semakin baik dan tujuan perusahaan
pun dapat tercapai dengan baik. Pemanfaatan sumber daya inilah yang menjadi
perhatian penting oleh perusahaan dimana sumber daya yang dimiliki perusahaan

menjadi tiang utama bagi kelancaran dan aktivitas perusahaan. Oleh karena itu



maka pihak PT. Andalas Agro Lestari lebih memperthatikan tingkat sumber daya
yang dimilikinya.

Menurut Mathis dan Jakson (2016) menyatakan bahwa sumber daya
manusia (SDM) adalah desain sistem formal dalam sebuah organisasi untuk
memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efesien dalam rangka
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
5.3.3.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan dan hubungan yang terdiri dari
tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu perusahaan yang bersangkutan.
Bagan organisasi dapat memperlihatkan karakteristik utama dari perusahaan yang
bersangkutan, gambaran pekerjaan dan hubungan yang ada didalam perusahaan.
Bagan organisasi dapat digunakan untuk merumuskan rencana kerja ideal demi
menunjang hasil kinerja perusahaan yang baik dan efesien.

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai struktur organisasi
pada PT. Andalas Agro Lestari adalah sebagai berikut:

Tabel 5.30
Tanggapan Responden Tentang Organisai Mengenai Struktur Organisasi
Karyawan Pada PT. Andalas Agro Lestari

Kriteria jawaban Frekuensi Skor Persentase
Sangat Baik 15 75 28,30
Baik 30 120 56,60
Cukup Baik 6 18 11,32
Kurang Baik 2 4 3,77
Tidak Baik - - -
Jumlah 53 217 100,00

Sumber: Data Olahan 2019




Berdasarkan tabel 5.30 diatas hasil tanggapan responden tentang struktur
organisasi pada PT. Andalas Agro Lestari bahwa yang paling tinggi yaitu
sebanyak 30 orang atau sebesar 56,60 yang menyatakan baik. Kemudian sebanyak
15 orang atau sebesar 28,30% menyatakan sangat baik. Selanjutnya sebanyak 6
responden atau sebesar 11,32% menyatakan cukup baik struktur organisasi yang
ada pada PT. Andalas Agro Lestari. Dan yang terakhir yang paling sedikit yaitu
sebanyak 2 responden atau sebesar 3,77% yang menyatakan kurang baik
mengenai struktur organisasi yang ada pada perusahaan tersebut. Dari 2
responden yang menyatakan kurang baik dikarenakan beberapa faktor pertama
dilihat dari tingkat pendidikannya rendah yaitu 2 responden SMA Sederajat, dan
faktor kedua dari 2 responden yang menyatakan kurang baik berpendapat bahwa
dikarenakan karyawan menganggap tidak meletakkan seseorang pada bagian yang
tepat, sehingga susunan dan hubungan yang di perlihatkan tidak berjalan dengan
baik, dan berdampak terhadap pelaksanaan kinerja yang tidak optimal.

Berdasarkan tabel 5.30 diatas dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi
pada PT. Andalas Agro Lestari tergolong baik. Struktur organisasi yang baik
dapat menciptakan kinerja yang baik pula, semakin baik dalam pengolahan atau
terstrukturnya organisasi dengan baik maka perusahaan tersebut akan semakin
baik dalam memperoleh kinerja yang efesien dan efektif. PT. Andalas Agro
Lestari telah membuktikan bahwa struktur organisasi yang dimiliki oleh
perusahaan dapat menjamin kelancaran dan aktivitas perusahaan dengan sangat

baik, karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan bidangnya masing-masing,



serta dengan struktur organisasi yang mendukung maka tujuan perusahaan dapat
tercapai dengan baik.

Menurut Hasibuan (2011) struktur organisasi yang menggambarkan tipe
organisasi, keduduksn dan jenis wewenang, bidang dan hubungan pekerja, garis
perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi.
Sebagai kerangka formala organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas
pekerja dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasi dengan sebaik mungkin.

Untuk melihat rekapitulasi tanggapan responden mengenai dimensi
lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.31
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Organisasi Pada PT.
Andalas Agro Lestari

. ) ! Skor Jawaban
No Dimensi Indikator 5 4 3 > 1 Skor
Organisasi Sumber Daya 5 40 8 0 |0 78.87
Bobot Nilai 25 1160 | 24 | O | O | 209 '
Struktur Organisasi 15 | 30 6 2 |0 81 89
Bobot Nilai 75 | 120 | 18 | 4 | 0 | 217 ’
Total Skor 426 | 16,08

Sumber: Data Olahan 2019

Dari tabel 5.31 diatas dilihat dari rekapitulasi tanggapan responden
dimensi organisasi pada PT. Andalas Agro Lestari jumlah skor yang di peroleh
adalah sebesar 426.

Persentase tertinggi berada pada indikator struktur organisasi dengan skor
sebesar 217 atau sebesar 81,89%. Dan yang paling terendah berada pada indikator
sumber daya dengan skor sebesar 209 atau sebesar 78,87%. Sehingga diperoleh
secara keseluruhan setiap indikator pada dimensi peralatan kerja berada pada

persentase 16,08%.




Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai dimensi organisasi adalah sebagai berikut:
Skor Tertinggi =2 X5X53=530
Skor Terendah =2 X1X53=106

Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut :

Skor Maksimum — Skor minimum= 530-106 = 85
Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori dimensi organisasi, maka dapat

ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik =445 - 530
Baik =360 - 445
Cukup Baik =275 - 360
Kurang Baik =190 - 275
Tidak Baik =105 - 190

Berdasarkan pada tabel 5.31 diatas, hasil skor total untuk dimensi
organisasi pada variabel kinerja karyawan adalah sebesar 426. Pada skala
penelitian skor tersebut berada pada rentang skala 360 - 445, yang termasuk
dalam kategori baik. Hal ini secara keseluruhan bahwa dimensi organisasi
menimbulkan pengaruh yang cukup kuat pada PT. Andalas Agro Lestari.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi organisasi pada
PT. Andalas Agro Lestari tergolong baik, karena perusahaan selalu menjaga
hubungan baik karyawan dalam setiap lini baik dengan pemimpin maupun sesama

karyawan dalam perusahaan. Perusahaan selalu memperhatikan keselamatan dan



kesehatan karyawannya sehingga karyawan bisa bekerja sebaik mungkin dan
menghasilkan kinerja yang baik bagi PT. Andalas Agro Lestari.

Untuk melihat hasil tanggapan responden secara keseluruhan mengenai
variabel Kinerja Karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari adalah sebagai berikut:

Tabel 5.32
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja
Karyawan Pada PT. Andalas Agro Lestari

No Indikator Keselamatan Dan Skor Jawaban Skor %
Kesehatan Kerja 5 4 3 2 1

1. | Kemampuan 15 | 30 6 2 0 8189
Bobot Nilai 750120 ['18.{ 4 | O 217 '

Keahlian 5 40 8 0 0 78.87
Bobot Nilai 25 60N 24%( 0N e 209 ’

Latar Belakang 4 3if 9 3 0 75 85
Bobot Nilai 20y b 148", R2ENEND 0 201 '

Persepsi 2 38 9 4 0 74.34
Bobot Nilai OIS @ 0 197 '

Attitude (Sikap) 5 38 | 10| O 0 78.11
Bobot Nilai 25 | EO2ES0™ | J0mpr 207 '

Personality (Kepribadian) 14 | 30 \ 2 0 8113
Bobot Nilai /01 R120rS 23 4.0 215 '

7. | Pembelajaran 9 32 |10 | 2 0 78.11
Bobot Nilai 451128 | 30| 4 | O 207 '

Motivasi 15 gl 6 2 0 8189
Bobot Nilai Dl 201 | 18Nl 0 217 ’

Sumber Daya 5 40 8 0 0 78.87
Bobot Nilai ROmg o8, 2 0 0 209 ’

10. | Struktur Organisasi 15[ 386 6 2 0 8189
Bobot Nilai 75 120 | 18| 4 | O 217 ’

Total Skor 2096 | 79,09

Sumber: Data Olahan 2019

Dari tabel 5.32 diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada
indikator kemampuan, motivasi dan struktur organisasi yaitu dengan skor sebesar
217 atau 81,89%. Dan yang paling rendah berada pada indikator persepsidengan
skor sebesar 197 atau 74,34% sehingga diperoleh secara keseluruhan setiap

indikator pada variabel kinerja karyawan berada pada persentase 79,09%. Kriteria




penilaian berada pada kriteria baik dimana tingkat interval meliputi: 0%-20%
yaitu tidak baik, 21%-40% yaitu kurang baik, 41%-60% yaitu cukup baik, 61%-
80% vyaitu baik, 81%-100% yaitu sangat baik.

Dari tabel 5.32 diatas dapat dilihat rekapitulasi kinerja karyawan pada PT.
Andalas Agro Lestari jumlah skor yang diperoleh adalah sebesar 2096.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai variabel kinerja karyawan pada PT. Andalas
Agro Lestari sebagai berikut:

Skor Tertinggi =10 X 5 X 53 = 2650
Skor Terendah =10 X 1 X53=530
Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum — Skor Minimum = 2650 —530 =424
Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kinerja karyawan pada PT.

Andalas Agro Lestari, maka dapat ditentukan dibawabh ini:

Sangat Baik = 2226 - 2650
Baik = 1802 - 2226
Cukup Baik = 1378 - 1802
Kurang Baik = 954 -1378
Tidak Baik = 530-954

Berdasarkan data pada tabel 5.32 tersebut, hasil skor total untuk variabel
kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Andalas Agro Lestari adalah sebesar
2096. Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 1802 -

2226, yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini secara keseluruhan bahwa



kinerja karyawan menimbulkan pengaruh yang cukup kuat pada PT. Andalas
Agro Lestari.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada PT. Andalas Agro
Lestari tergolong baik, karena perusahaan tersebut telah memberikan
perlindungan yang baik terhadap keselamatan dan kesehatan tenaga kerja
karyawannya. Perusahaan selalu memperhatikan keselamatan dan kesehatan
karyawannya sehingga karyawan bisa bekerja sebaik mungkin dan menghasilkan
kinerja yang baik dengan kondisi fisik yang sehat dan terjamin keselamatannya
pada saat bekerja.

5.4. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Andalas Agro Lestari

Untik mengetahui seberapa besar pengaruh keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap kinerka karyawan pada PT. Andalas Agro Lestari, maka dilakukan
pengujian sebagai berikut:

5.4.1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesalahan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid menpunyai validitas
yang tinggi. Sebuah isntrumen dikatak valid apabila dapat mengungkapkan data
variabel yang diteliti

Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas instrumen penelitaian
yang digunaka untuk memperoleh data tentang variabel keselamatan dan
kesehatan kerja dan variabel kinerja karyawan dengan menentukan koefisien

korelasi dan masing-masing skor butir pertanyaan terhadap total skor keseluruhan



pernyataan yang digunakan. Jika r hitung lebih > dari r tabel, maka instrumen
dikata valid. R tabel product moment untuk df : (N - 2) = 53 — 2 = 51 untuk alpha
5% adalah 0,270. Hasil dari analisis menggunakan program SPSS dan nilai r tabel
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5.33
Hasil Analisis Validitas Kuesioner Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

Pertanyaan Koe(fll_j |Ie_|r; tI:r?S s34 R Tabel Kesimpulan
1 0,764 0,270 Valid
2 0,784 0,270 Valid
3 0,651 0,270 Valid
4 0,651 0,270 Valid
5 0,684 0,270 Valid
6 0,650 0,270 Valid
7 0,764 0,270 Valid
8 0,784 0,270 Valid
9 0,673 0,270 Valid
10 0,708 0,270 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 2019

Tabel 5.33 diatas menunjukkan bahwa butiran pernyataan mempunyai
nilai korelasi yang lebih besar dari r tabel. pernyataan yang memiliki validitas
tertinggi adalah butiran pada pernyataan 2 dan 8 dengan korfisien korelasi 0,784
dan validitas terendah adalah pada butiran pernyataan6 dengan koefisien korelasi
0,650. Dari uji validitas diatas dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam

angket keselamtan dan kesehatan kerja dinyatakan valid dan layak dianalisis.




Untuk melihat hasil uji validitas pada tabel kinerja karyawan dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 5.34
Hasil Analisis Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan

Pertanyaan Koe{s Iilr; tifr?é)e 22, R Tabel Kesimpulan
1 0,825 0,270 Valid
4 0,458 0,270 Valid
3 0,370 0,270 Valid
4 0,519 0,270 Valid
5 0,433 0,270 Valid
6 0,841 0,270 Valid
7 0,732 0,270 Valid
8 0,825 0,270 Valid
9 0,458 0,270 Valid
10 0,825 0,270 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 2019

Tabel 5.34 diatas menunjukkan bahwa butiran pernyataan mempunyai
nilai korelasi yang lebih besar dari r tabel. pernyataan yang memiliki validitas
tertinggi adalah butiran pada pernyataan 6 dengan korfisien korelasi 0,841 dan
validitas terendah adalah pada butiran pernyataan 3 dengan koefisien korelasi
0,370. Dari uji validitas dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam angket
kinerja karyawan dinyatakan valid dan layak dianalisis.
5.4.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Pengujian realibilitas dilakukan
dengan menggunakan formula alpha cronbach’s. Instrumen tersebut dikatakan
cukup handal apabila memiliki alfa lebih dari 0,60 dimana hasil ujinya disajikan

pada tabel berikut:




Tabel 5.35

Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel

Butir

Alpha

Batas

Variabel Pertanyaan | Cronbach’s Reliabel Kesimpulan
Keselamatan Dan 10 0,925 0,60 Reliabel
Kesehatan Kerja

(X)
Kinerja karyawan 10 0,893 0,60 Reliabel
(Y)

Sumber: Data Olahan SPSS 2019

Berdasar tabel 5.35 diatas kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai koefisien

reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60. Hasil uji realibilitas yang

disajikan pada tabel

menunjukkan bahwa masing-masing nilai

koefisien

reliabilitas lebih besar dari 0,60 sehingga kuesioner dinyatakan reliabel.

5.4.3. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana berguna untuk mengetahui hubungan

keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh atau tidaknya terhadap kinerja

karyawan. Pada analisis regresi linear sederhana digunakan rumus:

Y =a+ Bx

Dimana :

Y = Variabel Kinerja Karyawan
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X

= Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja




Untuk membuktikan dan mengetahui

seberapa besar

pengaruh

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan, maka dimasukkan

data yang telah diperoleh kedalam rumus diatas melalui program SPSS versi

20.00 for windows sebagai berikut:

Tabel 5.36
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
i Coefficients
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14,122 2,998 4,710 ,000
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (X) 059 01 1681 8,564 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data Olahan SPSS 2019

tabel 5.36 diatas adalah: Y = 14.122 + 0.659

1.

Jadi persamaan regresi pada perhitungan yang telah dilakukan berdasarkan

Adapun arti dari persamaan diatas adalah sebagai berikut:

Nilai konstanta (@) = 14.112 menunjukkan bahwa jika variabel X

(Keselamatan dan Kesehatan kerja) konstan atau 0 (nol) maka nilai

Kinerja Karyawan sebesar 14.112

Nolai koefisien regresi variabel keselamatan dan kesehatan kerja = 0,659

menunjukkan bahwa apabila nilai variabel Keselamatan dan Kesehatan

Kerja naik sebesar satu satuan maka variabel Kinerja Karyawan akan

mengalami kenaikan sebesar 0,659




5.4.4. Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel independent dapat
mempengaruhi variabel dependent. Untuk mengetahui hal tersebut diperlukan
pengujian statistik secara parsial. Dalam melakukan pengujian hipotesis pertama

sekali harus menentukan rumus hipotesis yaitu:

HO  :keselamatan dan kesehatan Kkerja tidak berpengaruh terhadap Kkinerja

karyawan

Ha ‘keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

karyawan

Uji t adalah pengujian signifikan untuk mengetahui pengaruh variabel
keselamatan dan kesehatan kerja (X) tergadap kinerja karyawan (YY), apakah
pengaruh signifikan atau tidak, angka T-hitung akan dibandingkan dengan T-
tabel. Dari uji hasil SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.37

Hasil Analisis Parsial (Uji t)
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14,122 2,998 4,710 ,000
Keselamatan dan 659 077 768| 8564 000

Kesehatan Kerja (X)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber : Data Olahan SPSS 2019




Dari tabel 5.37 diatas dapat dijelaskan bahwa t-hitung variabel
keselamatan dan kesehatan kerja (X) diperoleh sebesar 8,564 dengan signifikansi
sebesar 0,000.

Ha dapat diterima jika t-hitung lebih besar atau sama dengan t-tabel dan
HO diterima apabila apabila t-hitung lebih kecil dari t tabel. Berdasarkan tabel

distribusi t-student dapat dilihat rumus sebagai berikut:

o/2 =n-2
0,05/2 =53-2
0,025 =51

Dari tabel distribusi t (t-tabel) adalah: 2,007

Sementara untuk t-tabel diperoleh sebesar 2,007 maka dapat disimpulkan
variabel keselamatan dan kesehatan kerja (X) nilai t-hitung > t-tabel (8,564 >
2,007) dan signifikansi < dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima. Dengan
demikian keselamatan dan kesehatan kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan ().

5.4.5. Uji Koefisien Korelasi (R)

Koefien korelasi sederhana disimbolkan dengan R yang merupakan ukuran
keeratan hubungan variabel terikat dengan variabel bebas secara bersama-sama.
Koefisien korelasi (R) digunakan untuk kuat atau lemahnya pengaruh antara
keselamatan dan kesehatan kerja dengan kinerja karyawan. Perhitungan R
menggunakan metode product moment (pearsont) dengan bantuan program SPSS

dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 5.38
Hasil Analisis Korelasi

Correlations

Keselamatan dan Kinerja
Kesehatan Kerja | Karyawan (Y)
X)
Pearson - 1 768%
Keselamatan dan Correlation
Kesehatan Kerja (X) Sig. (2-tailed) ,000
N 53 53
Pearson _ 768* 1
N Correlation
Kinerja Karyawan (Y) Sig. (2-tailed) 000
N 53 53

Sumber: Lampiran hasil korelasi SPSS 2019

Berdasarkan tabel 5.38 diatas nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan R
= 0,768 atau 76,8% , nilai tersebut menunjukkan keeratan hubungan antara
variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan kuat dan
positif.

5.4.6. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) merupakan angka yang menunjukkan seberapa
besar perubahan variabel kinerja karyawan (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel
keselamatan dan kesehatan kerja. Koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh semua variabel (independen) secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen) apabila R? semakin mendekati
terikat, demikian pula sebaliknya apabila R? mendekati 0 menunjukkan semakin
melemahnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan R Square pada software SPSS Versi 20.00. Dapat

dilihat pada Tabel berikut:




Tabel 5.39
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square [ Adjusted R | Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
,768° ,590 ,582 3,048 2,055

a. Predictors: (Constant), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber : Data Olahan SPSS 2019

Berdasarkan tabel 5.39 diatas nilai koefisien determinasi (R?)
menunjukkan hasil sebesar 0,590 atau 59,0%, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa besarnya pengaruh variabel independent (Keselamatan dan Kesehatan
Kerja) terhadap variabel dependent (Kinerja Karyawan) adalah 59,0% sedangkan
41,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian.

5.5. Pembahasan Hasil Penelitian

Bertitik tolak dari hasil penelitian diatas, maka dapat ditegaskan bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Adalas Agro Lestari. Hal ini dapat dilihat melalui r
hitung lebih > dari r tabel, maka instrumen dikatakn valid. R tabel product
moment untuk df : (N —2) =53 —2 = 51 untuk alpha 5% adalah 0,270

Keeratan hubungan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja
karyawan pad PT. Adalas Agro Lestari dikategorikan tinggi, diketahui bahwa
nilai korelasi (R) sebesar 0,768 besarnya kontribusi yang diberikan variabel
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Andalas
Agro Lestari ditunjukkan oleh nilai koefisien Determinasi atau R Square (R?)

sebesar 0,590 atau 59,0%. Artinya keselamatan dan kesehatan kerja dalam




mempengaruhi Kinerja karyawan pada PT. Adalas Agro Lestari adalah sebesar
59,0%. sedangkan 41,0% dipengaruhi oleh faktor lain tetapi tidak dibahas lebih
lanjut dalam penelitian ini. Keselamatan dan kesehatan kerja menjadi perhatian
bagi seluruh perusahaan atau instansi dalam kinerja karyawan.

Dalam penelitian ini penulis mengambil variabel keselamatan dan
kesehatan kerja yang diduga memberikan pengaruh dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dimana hasil analisi regresi menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga hasil yang diperoleh keselamatan dan
kesehatan kerja memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Adalas Agro Lestari.

Walaupun setiap karyawan mempunyai keinginan yang berbeda-beda,
tetapi ada kesamaan dalam memenuhi kebutuhan, yaitu manusia membutuhkan
pemenuhan kebutuhan hidupnya, lingkungan yang harmonis dan keselamatan dan
kesehatan ditempat kerja. Jadi setiap manusia atau karyawan mengharapkan
perusahaan mampu menjamin keselamatan dan kesehatan mereka dalam bekerja.
Dimana bahwa keselamatan dan kesehatan ditempat kerja merupakan hal yang
penting dalam meningkatkan Kkinerja karyawan. Semakin terjaga keselamatan dan
kesehatan mereka pada saat bekerja akan membuat karyawan menjadi lebih
semangat dalam bekerja tanpa harus takut pada kecelakaan kerja yang mereka
alami tanpa diduga-duga. Karena sistem keselamatan dan kesehatan kerja telah
ditanggung sebaik mungkin pada perusahaan tersebut. Dengan hasil yang sesuai
dengan pekerjaan mereka maka perusahaan dapat meningkatkan hasil kinerja

pada karyawannya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pad bab V mengenai
pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Adalas Agro Lestari serta perhitungan statistik secara deskriptif kuantitatif yang
telah dilakukan dengan sampel sebanyak 53 orang dengan metode slovin sebagai
dasar pertimbangan dalam pengambilan sampel, maka dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil tanggapan responden mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
pada PT. Andalas Agro Lestari dalam kategori baik, sedangkan hasil
tanggapan responden mengenai kinerja karyawan dalam kategori baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Adalas Agro Lestari secra umum
dapat dinyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan
oleh perusahaan telah dilaksanakan dengan baik. Pemberian jaminan
keselamatan dan kesehatan yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawannya dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga perusahaan
mampu menghasilkan kinerja yang baik demi tercapainya Kinerja yang
efesien.

3. Kinerja karyawan pada PT. Adalas Agro Lestari cukup memberikan
kontribusi yang baik. Kinerja yang baik tentunya tidak terlepas dari

keselamtan dan kesehatan kerja yang diberikan oleh perusahaan. Sehingga



dengan fisik dan mental karyawan yang terjaga dengan baik maka tujuan
perusahaan akan tercapai dan dapat meningkatkan efektivitas kerja
karyawannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa X mewakili variabel keselamatan
dan kesehatan kerja memberikan angka koefisien regresi yang positif
0,659 terhadap kinerja karyawan PT. Andalas Agro Lestari. Nilai ini
memberikan indikasi bahwa apabila terjadi peningkatan keselamatan dan
kesehatan kerja sebesar 1% maka variabel Kkinerja karyawan akan
meningkat 65,9%

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif antara keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap Kkinerja karyawan. Dapat dilihat dari persamaan regresi linear
sederhana yaitu dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Keeratan hubungan
keselamatan dan kesehatan kerja dalam kategori sangat kuat. Dapat dilihat
dari nilai korelasi R sebesar 0,768 besarnya kontribusi yang diberikan
variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Adalas Agro Lestari ditunjukkan oleh nilai koefisien Determinasi atau
R Square (R? 0,590 atau 59,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan

dan positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Adalas Agro Lestari.



6.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis data penelitian di PT. Adalas Agro Lestari,
peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu:

1. Pihak perusahaan harus lebih memperhatikan keselamatan dan kesehatan
para karyawan dengan memperhatikan situasi lingkungan kerja karyawan
baik didalam perusahaan maupun diluar perusahaan.

2. Perlu menambah tanda-tanda peringatan bahaya untuk para karyawan yang
dipasang disetiap sudut agar karyawan dapat terhindarr dari bahaya yang
mungkin dapat terjadi sewaktu-waktu.

3. Perlu diperhatikan peralatan keselamatan saat bekerja, sehingga tidak ada
karyawan yang merasa kurang nyaman menggunakan peralatan

keselamatan yang disediakan.
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